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MOTO 

 

 Dan inilah keberanian percaya kita kepada-Nya, yaitu bahwa Ia 

mengabulkan doa kita, jikalau kita meminta sesuatu kepada-Nya menurut 

kehendak-Nya. 

(1 Yohanes 5: 14) 

 

 Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan 

mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. 

(Matius 7: 7) 

 

 Berusahalah untuk melakukan segala sesuatunya dengan sebaik mungkin, 

selebihnya berserahlah kepada tuhan. Tuhan akan memberikan yang 

terbaik untuk umat-Nya. 

(Penulis) 

 

 Kesuksesan tidak datang dengan sendirinya. Kesuksesan akan datang 

dengan kerja keras dan semangat. Segala kesulitan dan jerih payah yang 

telah dialami akan terbayar dengan kesuksesan yang kita peroleh. 

Kuncinya adalah kerja keras, semangat, doa, dan sabar. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Deriwita, Veronika Tasya. 2012. Pengembangan Instrumen Penilaian 

Pembelajaran Berbicara secara Integratif Siswa Kelas XI Semester 2 SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Yogyakarta: PBSID, 

FKIP, Universitas Sanata Dharma. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menghasilkan 

produk berupa instrumen penilaian pembelajaran berbicara untuk siswa kelas XI 

semester 2. Instrumen penilaian yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah kisi-

kisi, soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian untuk pembelajaran berbicara. 

 Proses pengembangan untuk menghasilkan instrumen penilaian meliputi: 

(1) analisis kebutuhan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan tersebut, peneliti mulai menyusun instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara secara integratif; (2) menyusun spesifikasi produk 

instrumen penilaian pembelajaran berbicara; (3) menyusun instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara; (4) menelaah instrumen penilaian; (5) melakukan revisi I 

berdasarkan hasil penilaian dosen ahli dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta; (6) melakukan uji coba produk instrumen penilaian 

kepada siswa kelas XI IPA-IPS di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta; (7) melakukan 

analisis hasil uji coba produk instrumen penilaian; (8) melakukan revisi terhadap 

produk instrumen penilaian berdasarkan hasil uji coba siswa kelas XI IPA-IPS di 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta; (9) menghasilkan produk pengembangan 

instrumen penilaian pembelajaran berbicara. 

 Berdasarkan hasil penilaian guru dan dosen ahli, penilaian yang diberikan 

oleh dosen adalah kisi-kisi sangat baik, soal baik, rubrik penilaian dan kriteria 

penilaian sangat baik. Penilaian yang diberikan oleh guru adalah kisi-kisi sangat 

baik, soal baik, rubrik penilaian dan kriteria penilaian baik. Berdasarkan hasil uji 

coba, dapat disimpulkan bahwa (1) hasil perhitungan reliabilitas baik uji coba 

besar maupun uji coba kecil menunjukkan bahwa 50% reliabel dan 50% tidak 

reliabel, (2) hasil analisis butir soal uji coba kecil, soal praktik menunjukkan 

bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 50% sedang dan 50% mudah, daya 

pembeda yang dihasilkan adalah 50% baik dan 50% cukup, soal tertulis 

menunjukkan bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 100% sedang, daya 

pembeda yang dihasilkan adalah 25% sangat baik, 25% baik, dan 50% kurang 

baik. Untuk uji coba besar soal praktik, tingkat kesukaran yang diperoleh adalah 

60% sedang dan 40% mudah, daya pembeda yang dihasilkan adalah 20% baik, 

40% cukup, dan 40% kurang baik, soal tertulis menunjukkan bahwa tingkat 

kesukaran komponen penilaian 100% sedang, daya pembeda yang dihasilkan 

adalah 25% sangat baik, 25% cukup, dan 50% kurang baik. Berdasarkan hasil uji 

coba, dilakukan revisi pada bagian-bagian komponen penilaian yang mendapat 

tingkat kesukaran mudah dan daya pembeda cukup dan kurang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan dua buah saran. 

Pertama, untuk keperluan pemanfaatan produk,  guru dapat memakai produk yang 
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dihasilkan oleh peneliti untuk melakukan penilaian pembelajaran berbicara di 

kelas. Kedua, untuk peneliti lain, uji coba produk sebaiknya dilakukan berkali-kali 

sehingga instrumen penilaian yang dihasilkan benar-benar valid dan reliabel. 

Peneliti harus lebih ketat dalam mengawasi siswa pada saat uji coba produk 

sedang berlangsung. 
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ABSTRACT 

 

Deriwita, Veronika Tasya. 2012. The Development of Integrative Speaking 

Practice Assessment Instruments for XI Grade Students in the 2
nd

  

Semester, Academic Year 2011/2012 of Stella Duce 1 Senior High School 

Yogyakarta. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata Dharma University. 

 

 This development research was to create a set of integrative speaking 

practice assessment instruments for XI grade students in the 2
nd

  semester of Stella 

Duce 1 Senior High School Yogyakarta. The assessment instruments which were 

created in this research were modules, questions, assessment columns, and 

assessment criteria for speaking practice. 

The processes were taken to develop the product of integrative speaking 

practice assessment instrument consisted of: (1) analyzing the needs Stella Duce 1 

Senior High School. Based on the results of the needs analysis, the researcher 

began to set the integrative speaking practice assessment instruments; (2) setting 

the specification of the integrative speaking practice assessment instruments; (3) 

setting the integrative speaking practice assessment instruments; (4) examining 

the assessment instruments; (5) doing revision I based on the assessment results 

and lectures, and Indonesian language teachers of grade XI Stella Duce 1 Senior 

High School Yogyakarta; (6) conducting trials on the assessment instrument to 

students grade XI of Natural Science and Social Science at Stella Duce 1 Senior 

High School Yogyakarta; (7) doing an analysis on the results of the trial on the 

assessment instruments; (8) doing a revision on the assessment instruments based 

on the trial results done to grade XI of Natural Science and Social Science 

students at Stella Duce 1 Senior High School Yogyakarta; (9) creating a 

development product of speaking practice assessment instruments. 

 Based on the assessment results which are done by teachers and lecturers, 

the assessments that is given by the lecturers are: the modules are very good, the 

questions are good, the assessment columns and assessment criteria are good. 

Based on the results of the trial, it is able to be concluded that (1) the result of the 

reliability calculation of the big and small trials shows that 50% is reliable and 

50% is not reliable, (2) the analysis results on questions of the small trial, practice 

test shows that the difficulty levels of the assessment components are 50% quite 

easy and 50% easy, the distinctive features are 50% good and 50% enough, the 

written questions shows that the difficulty levels of the assessment components 

are 100% quite easy, the distinctive features are 25%  very good, 25% good, and 

50% not good enough. For the practice test of big trial, the difficulty levels of the 

assessment components are 60% quite easy and 40% easy, the distinctive features 

are 20% good, 40% quite good, and 40% not good enough, the written questions 

shows that the difficulty levels of the assessment components are 100% quite 

easy, the distinctive features are 25% very good, 25% good, and 50% not good 

enough. Based on the results of the trials, there is a revision on the parts of the 

assessment components with the level the level of difficulty easy and distinctive 

features enough and not good enough.  
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 Based on the results of this research, the researcher would like to give two 

suggestions. First, for the use of the product, teachers are able to use the product 

which was made by the researcher to do assessment on speaking practice in class. 

Second, for other researchers, product trials should be done for many times in 

order to create valid and reliable assessment instruments. Researchers should 

monitor the students strictly while the trials were in progress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 

anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi 

diri (KBBI, 2008:116). Bahasa merupakan alat komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahasa sangat memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, 

terutama dalam hal komunikasi. Seseorang yang akan berkomunikasi dengan 

orang lain secara lisan, akan menggunakan bahasa sebagai perantara untuk 

berkomunikasi. Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa yang digunakan 

dalam dunia pendidikan di Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki peranan yang 

cukup penting dalam dunia pendidikan. Selain digunakan sebagai alat 

komunikasi, bahasa Indonesia juga digunakan sebagai bahasa persatuan. 

Pemerintah telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran 

yang diikutsertakan dalam Ujian Akhir Nasional (UAN) di jenjang pendidikan 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). 

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran 

bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu berbicara, 

menyimak, membaca, dan menulis. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan (Tarigan, 2008:16). Pembelajaran 

berbicara merupakan pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 
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mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata berdasarkan topik tertentu.  

Fenomena yang sering terjadi pada pembelajaran berbicara adalah sering kali 

pembelajaran berbicara tidak dipraktikkan secara langsung, melainkan melalui 

teori-teori yang diberikan oleh guru. Siswa tidak diberikan kesempatan secara 

langsung untuk praktik berbicara. Biasanya penilaian dilakukan berdasarkan hasil 

pekerjaan siswa secara tertulis. Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian yang 

dilakukan oleh guru lebih cenderung pada aspek kognitif saja. Untuk dapat 

berbicara dengan baik, seorang siswa harus melakukan persiapan terlebih dahulu 

dan terus berlatih. Hal tersebut dilakukan supaya pada saat siswa akan berbicara di 

depan orang banyak, siswa tersebut dapat berbicara dengan lancar.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

bulan Maret 2012 dengan  guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta, beliau mengatakan bahwa pembelajaran berbicara sudah dilakukan 

secara integratif. Beliau mengatakan bahwa pembelajaran berbicara jelas ada 

hubungannya dengan keterampilan menulis, menyimak, dan membaca. 

Pembelajaran berbicara memang memiliki keterkaitan dengan keterampilan 

berbahasa lainnya, seperti menulis, membaca, dan menyimak. Informasi yang 

akan disampaikan secara lisan, biasanya diperoleh melalui membaca dan 

menyimak. Supaya siswa tidak lupa akan informasi yang telah diperolehnya, 

biasanya informasi tersebut akan didokumentasikan dalam bentuk tulisan. 

Pembelajaran berbicara, seharusnya diberikan penilaian berdasarkan kemampuan 

berbicara siswa. Walaupun dapat dilaksanakan secara integratif dengan 
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keterampilan berbahasa lain, tetap yang akan menjadi penilaian intinya adalah 

kemampuan berbicara siswa. 

Penilaian dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berkaitan 

dalam dunia pendidikan. Agar seorang guru mengetahui tingkat keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar di kelas, guru harus melakukan penilaian dan 

evaluasi. Penilaian yang baik membutuhkan instrumen penilaian (kisi-kisi, soal, 

rubrik penilaian, dan kriteria penilaian) yang baik pula, agar guru tersebut mampu 

memahami sejauh mana perkembangan peserta didiknya. 

Pernyataan di atas dikuatkan oleh Gronlund (1985:5 dalam Nurgiyantoro, 

2010:7) yang memaparkan bahwa penilaian merupakan proses sistematis dalam 

pengumpulan, analisis, dan penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh 

seorang peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru harus 

mampu memberikan penilaian yang baik. Penilaian yang baik harus dilakukan 

dari tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah afektif. Ketiga 

ranah tersebut merupakan suatu kesatuan yang berhubungan dalam suatu 

penilaian. Untuk dapat menghasilkan sebuah penilaian yang baik, maka guru juga 

harus menyusun instrumen penilaian (kisi-kisi soal, soal, rubrik penilaian, dan 

kriteria penilaian) yang baik dan lengkap agar penilaian yang dihasilkan 

berkualitas.  

Penilaian yang baik dan berkualitas haruslah dilihat dari ketiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Praktiknya, penilaian yang sering 

dilakukan oleh guru biasanya hanya dilakukan dari ranah kognitif. Pernyataan 

tersebut dikuatkan oleh pendapat Nurgiantoro (2010:58) bahwa sistem penilaian 
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yang kebanyakan diterapkan saat ini masih berat sebelah yaitu didominasi pada 

aspek kemampuan kognitif siswa saja, sedangkan untuk aspek afektif dan 

psikomotorik masih belum banyak mendapat perhatian. Pada saat pembelajaran 

berbicara, biasanya guru hanya melakukan penilaian berdasarkan hasil pekerjaan 

siswa secara tertulis, sedangkan praktik berbicara dan sikap siswa saat 

mengerjakan tugas kurang mendapat perhatian dan penilaian dari guru. Selain 

menilai aspek kognitif, aspek psikomotorik dan afektif siswa juga perlu mendapat 

penilaian, agar penilaian yang diberikan oleh guru merupakan sebuah penilaian 

yang menyeluruh dan utuh.  

Salah satu prinsip dasar evaluasi hasil belajar adalah prinsip keseluruhan 

atau komprehensif. Komprehensif berarti bahwa evaluasi yang baik adalah 

evaluasi yang dilaksanakan secara bulat, utuh atau menyeluruh, tidak boleh secara 

terpisah atau terpotong-potong. Dengan kata lain, evaluasi hasil belajar harus 

merangkum seluruh aspek yang dapat menggambarkan perkembangan perilaku 

dan kemampuan siswa. Jadi, evaluasi hasil belajar tidak saja menggambarkan 

perkembangan kemampuan berpikir siswa saja, melainkan juga perkembangan 

dari aspek nilai dan sikap serta keterampilan (Sudijono, 2011:31—32). 

Mengembangkan suatu penilaian yang baik itu tidak mudah. Penilaian 

yang baik harus mencakup dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain itu, penilaian juga harus dilakukan secara utuh dan 

menyeluruh. Praktiknya, agar penilaian yang diberikan oleh guru dapat dikatakan 

penilaian yang berkualitas, guru harus berusaha menyiapkan penilaian yang 
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mencakup ketiga ranah tersebut dan menyiapkan instrumen-instrumen penilaian 

yang baik serta berkualitas pula.  

Supaya penilaian yang dihasilkan oleh guru baik dan berkualitas, maka 

instrumen penilaian yang dipersiapkan oleh guru harus baik dan berkualitas pula. 

Instrumen penilaian yang terdiri dari kisi-kisi, soal, rubrik penilaian, dan kriteria 

penilaian haruslah disiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran di kelas 

dimulai. Pembuatan instrumen penilaian juga tidak dapat dikatakan mudah. Guru 

harus memperhatikan kisi-kisi beserta soal-soal yang yang akan diberikan pada 

siswa. Soal-soal yang diberikan juga harus bervariasi dan dapat diintegrasikan 

dengan keterampilan berbahasa yang lain.  Selain itu, rubrik penilaian dan kriteria 

penilaian juga harus dirancang dengan sebaik mungkin, agar penilaian yang 

dihasilkan merupakan suatu penilaian yang utuh, yang terdiri dari ranah kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. 

Peneliti memilih melakukan penelitian pengembangan penilaian dalam 

pembelajaran berbicara secara integratif karena peneliti merasa masih banyak 

guru yang kurang memperhatikan pentingnya penilaian beserta instrumen 

penilaian yang akan digunakan. Selain itu, alasan peneliti memilih pembelajaran 

berbicara karena peneliti ingin fokus mengembangkan instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara secara integratif, serta memberikan penilaian dari ketiga 

ranah, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Peneliti ingin memberikan saran 

kepada guru bahwa guru mampu memberikan penilaian yang baik dan berkualitas, 

asalkan guru mampu menyusun instrumen penilaian (kisi-kisi, soal, rubrik 
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penilaian, dan kriteria penilaian) yang baik dan memperhatikan penilaian dari tiga 

ranah, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, dapat memberi saran 

kepada semua guru dalam menyusun istrumen penilaian yang komprehensif dan 

integratif. Jika seorang guru sudah mempersiapkan dan mengembangkan penilaian 

yang komprehensif, dapat dikatakan bahwa penilaiannya baik dan berkualitas. 

Selain itu, dengan adanya penilaian, guru dapat mengetahui penguasaan siswa 

terhadap suatu materi. Guru juga dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang 

terdapat dalam diri siswa dan dapat melakukan perbaikan pembelajaran. 

 Berdasarkan hal-hal yang telah diungkapkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan instrumen penilaian pembelajaran berbicara 

pada siswa kelak XI semester 2. Peneliti membatasi melakukan pengembangan 

penilaian pada keterampilan berbicara secara integratif karena peneliti ingin fokus 

mengembangkan penilaian pada keterampilan tersebut. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. 

Peneliti memilih SMA Stella Duce 1 Yogyakarta karena sekolah tersebut 

merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Selain itu, sekolah 

tersebut juga memiliki akreditasi A. Berdasarkan akreditasi yang dimiliki, sekolah 

tersebut dikategorikan sangat baik. Prestasi sekolah tentu saja mempengaruhi 

kemampuan siswa. Siswi-siswi dari sekolah tersebut juga memiliki prestasi yang 

baik. SMA Stella Duce 1 Yogyakarta juga memberikan tanggung jawab yang 

tinggi kepada siswi melalui tugas-tugas dan ulangan. Oleh sebab itu, peneliti 

memilih SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sebagai subjek penelitian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Apakah tujuan pengembangan instrumen penilaian pembelajaran berbicara 

secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta? 

2) Bagaimanakah validitas isi dan reliabilitas instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta? 

3) Bagaimanakah tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal instrumen 

penilaian pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI 

semesester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pokok penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1) Menghasilkan instrumen penilaian untuk pembelajaran berbicara secara 

integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

2) Memaparkan tingkat validitas isi dan reliabilitas instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta. 
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3) Memaparkan tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal instrumen 

penilaian pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 

2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

 

1.4 Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan berupa perangkat instrumen penilaian yang terdiri 

atas kisi-kisi soal, butir-butir soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian untuk 

pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. 

Selain menghasilkan produk yang berupa perangkat instrumen penilaian, 

penelitian ini juga menguji validitas isi, reliabilitas, serta tingkat kesukaran dan 

daya pembeda butir soal dari instrumen penilaian yang telah dihasilkan dalam 

penelitian ini. Hal tersebut dilakukan agar produk yang dihasilkan dalam 

penelitian ini terpercaya dan berkualitas. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. 
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1.6 Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1) Secara teoretis 

Memberikan saran pada kajian penilaian pelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pada pembelajaran berbicara. Selain itu, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk perkembangan 

teori dan memperkuat teori tentang pentingnya penilaian. 

2) Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk guru, khususnya guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam memberikan penilaian pembelajaran 

berbicara. Guru dapat menggunakan instrumen penilaian yang dihasilkan 

oleh peneliti pada pembelajaran berbicara di sekolah. Bagi instansi, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memberikan 

penilaian. Selain itu, instansi lain juga dapat menggunakan produk yang 

dihasilkan oleh peneliti untuk penilaian keterampilan berbicara. Bagi 

peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

melakukan penelitian di bidang yang sama. 
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1.7 Definisi Istilah 

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman, batasan-batasan istilah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2009:297). 

2) Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang siswa, baik yang berupa tes maupun nontes 

(Nurgiyantoro: 2010:89). 

3) Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan 

penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta 

didik dapat mencapai tujuan pendidikan (Gronlund, 1985: 5 dalam 

Nurgiyantoro, 2010:7). 

4) Pembelajaran adalah suatu proses atau cara yang dilakukan agar seseorang 

dapat melakukan kegiatan belajar (Arifin, 2009:10). 

5) Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan dan perasaan (Tarigan, 2008:16). 

6) Penilaian pembelajaran berbicara adalah skor yang diperoleh oleh siswa 

berdasarkan kemampuan siswa untuk mengekspresikan, menyatakan suatu 

pemikiran atau gagasan, dan perasaan. 

7) Integratif adalah salah satu pendekatan tes bahasa yang mengandalkan 

penggunaan gabungan berbagai jenis kemampuan dan unsur bahasa dalam 
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pengerjaan tes bahasa itu menghasilkan beragam gabungan (Djiwandono: 

2011:24).  

8) Validitas isi adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan 

dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund 1985 dalam Burhan 

Nurgiyantoro, 2010:155—156). 

9) Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrument 

(Arifin, 2009:258). 

10) Rubrik penilaian adalah satu pedoman atau petunjuk nyata yang 

menunjukkan cara menilai pekerjaan mahasiswa atas tes atau tugas yang 

diberikan (Munthe, 2009:111). 

11) Kriteria penilaian adalah bukti ukuran kualitas untuk menilai tugas-tugas 

siswa atau mahasiswa (Munthe, 2009:130). 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima (5) bab. Bab I Pendahuluan berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang 

dihasilkan, ruang lingkup penelitian, manfaat pengembangan, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan. Bab II Landasan Teori berisi penelitian terdahulu yang 

relevan dan kajian pustaka. Bab III Metode Pengembangan berisi model 

pengembangan, prosedur pengembangan, penilaian produk dan uji coba produk, 

desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan jadwal kegiatan penelitian. Bab IV Hasil Pembahasan berisi 

paparan analisis data hasil analisis kebutuhan, paparan hasil penilaian produk 
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pengembangan oleh dosen dan guru, paparan hasil uji coba produk pengembangan 

instrumen penilaian, dan revisi produk pengembangan. Bab V Penutup berisi 

simpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 Dalam bab ini akan dikemukakan landasan teori yang meliputi penelitian 

terdahulu yang relevan dan kajian pustaka. Kajian pustaka berisi (1) penelitian 

dan pengembangan, (2) pengertian penilaian, (3) instrumen penilaian, (4) 

pembelajaran berbicara secara integratif, (5) validitas, (6) reliabilitas, (7) analisis 

butir soal, dan (8) kerangka berpikir. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut merupakan penjabaran penelitian-

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulyani dan Janiah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2009) dengan judul Evaluasi 

Keterampilan Menulis Berdasarkan Pembelajaran Kontekstual dan Penilaian 

Berbasis Kelas. Tujuan yang terdapat dalam penelitian tersebut meliputi dua 

aspek yaitu, secara teoritis dan secara praktik. Tujuan penelitian secara teoretis 

meliputi, (1) dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi pembelajaran 

bahasa Indonesia yang bertujuan akhir agar siswa memiliki kompetensi 

komunikatif, dan (2) dapat menjadi salah satu implementasi untuk menggali 

temuan-temuan yang inovatif dan produktif bagi pengembangan Ipteks terutama 

pembelajaran keterampilan berbahasa. Adapun tujuan penelitian secara praktik 

meliputi, (1) dapat memberikan masukan kepada guru SD, khususnya guru SD di 

Kota Magelang akan pentingnya mempertimbangkan jenis evaluasi dan bentuk 
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soal keterampilan menulis yang sesuai dengan pendekatan kontekstual dan 

penilaian berbasis kelas dan (2) menyadarkan guru SD akan pentingnya 

kemampuan mengembangkan kompetensi dasar yang terdapat dalam KTSP dan 

RPP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis evaluasi dan bentuk soal yang 

digunakan oleh para guru kelas 6 SD di Kota Magelang pada umumnya selalu 

berpedoman pada buku pegangan mengajar. Tidak semua guru dalam membuat 

soal dan evaluasi disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator yang telah 

ditentukan. Aspek afektif dalam pembelajaran dan evaluasi belum tersentuh 

sedikitpun. Tampak bahwa guru SD di Kota Magelang kesulitan dalam 

menerjemahkan kompetensi dasar dan indikator serta evaluasi yang mencakup 

aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Masih banyak guru yang belum 

menggunakan pendekatan kontekstual, akibatnya tidak semua guru mampu 

melakukan penilaian berbasis kelas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Janniah (2011) dengan judul 

Pengembangan Tes Kompetensi Membaca Sebagai Upaya Penyiapan Alat Uji 

Kemahiran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing. Tujuan yang terdapat dalam 

penelitian tersebut meliputi, (1) menetapkan materi yang sesuai untuk dijadikan 

bahan tes kompetensi membaca bagi penutur asing, (2) menentukan bentuk butir 

soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing yang sesuai 

dan dapat dikembangkan, dan (3) menghitung tingkat keterandalan, tingkat 

keterpercayaan, tingkat kesulitan butir soal tes kompetensi membaca bahasa 

Indonesia bagi penutur asing. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi yang sesuai diujikan pada tes 

kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah materi yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran BIPA, baik tingkat dasar, menengah, 

lanjut, dan umum. Butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi 

penutur asing yang dapat dikembangkan adalah bentuk pilihan ganda. Tingkat 

keterandalan butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur 

asing setelah dilakukan analisis validitas butir soal didapatkan bahwa dari 30 soal 

terdapat 26 soal yang dinyatakan valid dengan 5 soal (17%) dikategorikan sangat 

tinggi, 4 soal (14%) dikategorikan tinggi, 7 soal (23%) dikategorikan sedang, 6 

soal (20%) dikategorikan rendah, dan 4 soal (13%) dikategorikan sangat rendah. 

Tingkat keterpercayaan butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi 

penutur asing sebanyak 0,92 (sangat tinggi). Tingkat kesulitan butir soal tes 

kompetensi membaca bahasa Indonesia setelah dihitung dari 30 soal mendapatkan 

hasil sebagai berikut, 5 soal (17%) dikategorikan sukar, 12 soal (40%) 

dikategorikan sedang, dan 13 soal (43%) dikategorikan mudah. Berdasarkan daya 

pembeda butir soal tes kompetensi membaca bagi penutur asing setelah dihitung 

dari 30 soal, terdapat 5 soal (16%) dikategorikan sangat baik, 6 soal (20%) 

dikategorikan baik, 8 soal (27%) dikategorikan cukup, dan 3 soal (10%) 

dikategorikan jelek, berarti terdapat 37% daya pembeda yang masih jelek. 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di atas, penulis belum 

menemukan pengembangan instrumen penilaian untuk pembelajaran berbicara 

secara integratif. Mulyani (2009) menunjukkan hasil penelitian jenis evaluasi dan 

bentuk soal yang digunakan oleh para guru kelas 6 SD di Kota Magelang pada 
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umumnya selalu berpedoman pada buku pegangan mengajar. Janniah (2011) 

menunjukkan hasil penelitian materi yang sesuai diujikan pada tes kompetensi 

membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah materi yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran BIPA, baik tingkat dasar, menengah, lanjut, dan 

umum. Dengan demikian, topik pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

berbicara yang dibuat secara integratif dengan keterampilan berbahasa lainnya 

masih relevan untuk diteliti. 

 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Penelitian dan Pengembangan   

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji tingkat keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2009:297). Berdasarkan pengertian tersebut, sudah dapat 

dipastikan bahwa penelitian pengembangan akan menghasilkan sebuah produk. 

Produk yang akan dihasilkan merupakan produk yang berkualitas karena telah 

diuji terlebih dahulu. Pembuatan produk tersebut dimaksudkan untuk 

mengembangkan atau memperbaiki produk yang sudah ada sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan adalah penilaian dalam pembelajaran berbicara 

secara integratif. Produk-produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa 

instrumen penilaian yang terdiri dari kisi-kisi soal, butir-butir soal, rubrik 

penilaian, dan kriteria penilaian. Supaya produk yang dihasilkan berkualitas, 

penelitian ini akan menguji produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara 
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yang telah dikembangkan serta dihasilkan. Berikut merupakan penjabaran desain 

pengembangan langkah-langkah penelitian yang dikembangkan oleh peneliti 

 

Bagan 2.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian 

(Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, 2009) 

 

2.2.2 Pengertian Penilaian 

 Ada beberapa istilah yang sering disalahartikan dan disalahgunakan dalam 

praktik evaluasi, yaitu tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Penjabaran dari 

beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Tes bahasa adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan dalam 

melakukan penelitian dan evaluasi pada umumnya terhadap kemampuan 

bahasa dengan melakukan pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

bahasa (Djiwandono, 2011:12). 
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Coba 

Coba 

Instrumen 

Penilaian 

aah 

Instrumen 

Penilaian 

nalisis 

Kebutuhan 

InstrumenMe

nyusun 

Spesifikasi 

Instrumen 

Penilaian 

Menyusun 

Instrumen 

Penilaian 

          

Produk 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



18 
 

 

2) Pengukuran adalah upaya untuk mendeskripsikan sesuatu secara 

kuantitatif sesuai dengan hakikat dan sifat benda yang diukur 

(Djiwandono, 2011:15). 

3) Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan 

penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta 

didik dapat mencapai tujuan pendidikan (Gronlund, 1985: 5 dalam 

Nurgiyantoro, 2010:7). 

4) Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk melakukan penilaian terhadap 

seluruh penyelenggaraan pembelajaran, agar bila perlu, dapat dilakukan 

langkah-langkah penyesuaian dan perbaikan (Djiwandono, 2011:11). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa tes bahasa, pengukuran, dan penilaian merupakan suatu sistem 

yang berkesinambungan. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa penilaian 

merupakan suatu proses pengambilan keputusan mengenai sesuatu dan hasilnya 

dapat berupa angka atau kata-kata.  

Penelitian pengembangan ini membahas pengembangan instrumen 

penilaian keterampilan berbicara secara integratif. Integratif yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah instrumen yang dikembangkan bukan hanya mengukur 

kemampuan berbicara, melainkan juga mengukur keterampilan berbahasa lainnya, 

seperti menulis, membaca, dan menyimak. Pengembangan instrumen penilaian 

keterampilan berbicara akan dilakukan berdasarkan dari tiga ranah, yaitu kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Pengembangan penilaian dilakukan dari ketiga ranah 
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supaya penilaian yang dilakukan benar-benar penilaian yang baik, berkualitas, dan 

komprehensif.  

 

2.2.3 Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang siswa, baik yang berupa tes maupun nontes (Nurgiyantoro, 

2010:89). Instrumen penilaian merupakan alat yang digunakan oleh guru untuk 

mengukur kemampuan siswa dan mengukur ketercapaian pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Sebelum menyusun instrumen penilaian, akan lebih baik jika guru 

melakukan analisis kebutuhan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui 

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran sebelumnya agar 

penyusunan instrumen penilaian selanjutnya menjadi lebih baik.  

 

2.2.3.1 Menyusun Kisi-kisi 

 Arifin (2010:93) mengemukakan kisi-kisi adalah format pemetaan soal 

yang menggambarkan distribusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan 

berdasarkan jenjang kemampuan tertentu. Fungsi kisi-kisi adalah sebagai 

pedoman untuk menulis soal atau merakit soal menjadi perangkat tes. Kisi-kisi 

soal yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu: (1) representatif, yaitu harus 

betul-betul mewakili isi kurikulum sebagai sampel prilaku yang akan dinilai, (2) 

komponen-komponennya harus terurai/terperinci, jelas, dan mudah dipahami, (3) 

soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang ditetapkan.  
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2.2.3.2 Hakikat Tes 

Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk 

mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan 

―seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang‖ yang jawabnya berupa angka 

(Nurgiyantoro, 2010:7). Purwanto (2009:33) mengemukakan bahwa tes hasil 

belajar atau achievement test adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-

hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya, atau oleh 

dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu.  

 Tes dapat berfungsi dengan baik dan memberikan umpan balik kepada 

penyelenggaraan pembelajaran apabila sesuai (valid) dengan kemampuan yang 

menjadi sasaran tes, memberikan hasil yang ajeg dan dapat diandalkan (reliabel), 

dan secara teknis dapat dilaksanakan tanpa terlalu banyak kesulitan (praktis) 

(Djiwandono, 2011:191). 

 

a. Penyusunan Perangkat Tes 

Tahap penyusunan perangkat tes meliputi langkah-langkah yang harus 

diambil sejak awal untuk menghasilkan perangkat tes seperti yang direncanakan. 

Tahap penyusunan perangkat tes terdiri dari 8 langkah. Secara rinci, langkah-

langkah penyusunan itu adalah sebagai berikut (Djiwandono, 2011:202—203). 

1) Penyusunan kisi-kisi tes, yaitu tabel yang memuat rumusan tujuan umum, 

rincian tujuan khusus, yang disusun secara bertingkat mulai dari yang 

paling sederhana sampai yang paling sulit, disertai jumlah atau persentasi 
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butir tes atau pertanyaan untuk masing-masing rincian tujuan, sesuai 

dengan tingkat relevansi. 

2) Penulisan butir-butir tes atau pertanyaan berdasarkan rambu-rambu 

penulisan butir tes atau pertanyaan, sesuai dengan jenis dan format tes 

yang telah ditetapkan sebelumnya, dalam jumlah sesuai dengan yang 

telah direncanakan berdasarkan pentingnya masing-masing butir tes. 

3) Perumusan petunjuk pengerjaan tes dan bila perlu pemberian contoh 

pengerjaan tes, untuk membantu peserta tes menghindari kesalahan yang 

tidak perlu, yang disebabkan bukan oleh ketidakmampuan menjawab 

pertanyaan melainkan karena alasan teknis atau prosedur pengerjaan 

yang kurang jelas. 

4) Penyusunan kunci jawaban dengan skor 1 bila benar dan 0 bila salah, dan 

rambu-rambu penskoran dengan rentangan skor tertentu, tergantung pada 

ketepatan dan kelengkapan jawaban peserta sesuai dengan rincian rambu-

rambu penskoran yang telaah disusun sebelumnya.  

5) Penetapan metode validitas tes untuk melakukan kajian terhadap validitas 

dan reliabilitas, dengan merujuk kepada rumus penghitungan yang sesuai 

dengan jenis dan format tes yang digunakan. 

6) Pengumpulan umpan balik untuk memperbaiki konsep tes yang telah 

tersusun melalui berbagai cara termasuk moderating atau editing, yaitu 

masukan atau umpan balik dari ahli dan teman sejawat tentang berbagai 

aspek tes yang sedang disusun., kadang-kadang disebut juga pre-testing, 

yaitu semacam uji coba yang diselenggarakan secara informal dan 
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berskala kecil. Pelaksanaan berbagai jenis tes uji coba itu digunakan 

untuk mengumpulkan berbagai informasi tentang kekurangan dan 

kelemahan, kekurangjelasan, dan bahkan kesalahan yang dapat 

ditemukan. 

7) Revisi terhadap konsep tes berdasarkan umpan balik, catatan, dan hasil 

analisis uji coba untuk menghasilkan tes yang sesuai dengan yang 

direncanakan. 

8) Penyusunan seluruh perangkat tes yang lengkap yang terdiri dari (a) tes 

dengan butir-butir tes yang dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan dan 

contoh yang diperlukan, dan disediakan dalam jumlah yang mencukupi 

untuk seluruh peserta tes, (b) lembar jawaban, jika diperlukan, dalam 

jumlah yang cukup, (c) kunci jawaban atau rambu-rambu penskoran 

untuk digunakan oleh pengajar. 

 

b. Jenis Tes 

1) Tes Esai 

Tes esai adalah suatu bentuk pertanyaan yang menuntut jawaban 

peserta didik dalam bentuk uraian dengan mempergunakan bahasa sendiri. 

Tes esai memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menyusun dan 

mengemukakan jawabannya sendiri dalam lingkup yang secara relatif 

dibatasi (Tuckman, 1975:111 dalam Nurgiyantoro, 2009:71). Selain itu, 

tes esai juga menuntut peserta didik untuk dapat menghubungkan fakta-

fakta dan konsep-konsep, mengorganisasikannya ke dalam koherensi yang 
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logis, dan kemudian menuangkan hasil pemikiran itu ke dalam bentuk 

ekspresi tulisan (Ebel, 1979:96 dalam Nurgiyantoro, 2009:71). 

Nurgiyantoro (2009:72—73) mengemukakan bahwa bentuk tes 

esai memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan tes esai yaitu : (1) 

tepat digunakan untuk menilai proses berpikir yang melibatkan aktivitas 

kognitif tingkat tinggi dan tidak semata-mata hanya mengingat dan 

memahami fakta atau konsep saja, (2) memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengemukakan jawabannya ke dalam bahasa yang 

runtut sesuai dengan gayanya sendiri, (3) memaksa peserta didik untuk 

memergunakan pikirannya sendiri dan kurang memberikan kesempatan 

untuk bersikap untung-untungan, (4) mudah disusun dan tidak 

menghabiskan banyak waktu. Kelemahannya yaitu: (1) kadar validitas dan 

reliabilitas rendah, (2) akibat terbatasnya bahan yang diteskan, dapat 

terjadi hal-hal yang bersifat kebetulan, (3) penilaian yang dilakukan 

terhadap jawaban peserta didik tidak mudah ditentukan standarnya, (4) 

waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa jawaban peserta didik relatif 

lama. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelemahan-

kelemahan dalam tes esai adalah sebelum melakukan penilaian, hendaknya 

menyusun sebuah pedoman penilaian. Pedoman penilaian tersebut yang 

akan dijadikan oleh guru sebagai panduan untuk menilai jawaban yang 

diberikan oleh siswa. 

Kriteria yang dapat dijadikan pedoman (Tuckman, 1979:124—125 

dalam Nurgiyantoro, 2009:74) adalah (i) isi, ketepatan jawaban sesuai 
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dengan bahan, (ii) organisasi, bagaimana mengorganisasikan isi atau 

jawaban, (iii) proses, proses untuk sampai pada tahap kesimpulan. Berikut 

merupakan pemaparan contoh tes esai 

 

 

 

 

 

 

2) Tes Kinerja 

Nurgiyantoro (2010:142—143) mengemukakan bahwa tes kinerja 

adalah tes atau tugas yang menuntut pelibatan aktivitas motorik dalam 

meresponnya. Dalam pembelajaran bahasa, tes kinerja dikaitkan dengan 

kompetensi berbahasa yang mencakup empat kompetensi berbahasa, yaitu 

menyimak dan membaca (aktif reseptif) serta berbicara dan menulis (aktif 

produktif).  Tes kinerja atau tugas-tugas berunjuk kerja bahasa yang 

memakai saluran lisan, misalnya wawancara, menceritakan kembali 

wacana yang didengar atau dibaca, berbagai jenis membaca bersuara 

seperti membaca nyaring, membaca indah, cerpen, drama, dan 

berdeklamasi. Di pihak lain, tes atau tugas-tugas kinerja tertulis antara lain 

menuliskan kembali wacana yang didengar atau dibaca, menganalisis teks 

kesastraan, menulis bermacam surat, dan membuat karya ilmiah. 

 

Tes Esai 

Tulislah sebuah naskah drama pendek, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Tema: pendidikan 

b. Pelaku: 4 orang 

c. Perhatikan kejelasan, kerapian tulisan, dan kebersihan! 
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2.2.3.3 Skema Penilaian atau Rubrik 

Skema penilaian  atau rubrik adalah satu pedoman atau petunjuk nyata 

yang menunjukkan cara menilai pekerjaan mahasiswa/siswa atas tes atau tugas 

yang diberikan. Skema penilaian atau rubrik sangat penting sebagai pengontrol 

dosen/guru dalam mengoreksi atau menilai jawaban-jawaban mahasiswa/siswa 

karena respon subjektif mereka yang bermacam-macam, baik terkait cara 

menjawab, gaya menjawab, maupun semangat kejiwaan mereka ketika 

mengerjakan tes atau tugas. Skema penilaian atau rubrik secara esensial berfungsi 

sebagai standar penilaian secara objektif dosen/guru dalam berbagai kondisi, 

entah ia sedang sibuk, longgar, senang atau stres (Munthe, 2009:111—112). 

Penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa instrumen 

penilaian pembelajaran berbicara. Rubrik penilaian sangatlah penting karena 

dengan rubrik penilaian guru/penilai dapat memberikan siswa nilai sesuai dengan 

pedoman yang sudah ada di dalam rubrik penilaian tersebut. 

 

2.2.3.4 Kriteria Penilaian 

 Munthe (2009:130) mengemukakan kriteria adalah bukti ukuran kualitas 

untuk menilai tugas-tugas siswa atau mahasiswa. Kriteria penilaian ugas-tugas 

assessment bertujuan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas assessment, ‗bukti-bukti nyata yang terukur tentang kemampuan 

mahasiswa membuat satu paper, membuat laporan jurnal, dan lain-lain.  Ciri-ciri 

kriteria antara lain (1) menunjukkan rentang kualitas tertentu, (2) dibuktikan 

secara logis, (3) kontekstual.   
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2.2.3.5 Taksonomi Bloom 

Taksonomi Bloom ini telah direvisi oleh Krathwohl. Krathwohl adalah 

salah satu penggagas taksonomi tujuan belajar. Revisi taksonomi Bloom ini 

bertujuan agar lebih cocok dengan istilah yang sering digunakan dalam 

merumuskan tujuan belajar. Kita sering mengenalnya dengan C1, C2, C3, C4, C5, 

dan C6. 

Berikut ini Struktur dari Dimensi Proses Kognitif menurut Taksonomi 

yang telah direvisi: 

 

Bagan 2.2 : Hierarki Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal (kognitif) Menurut 

Taksonomi Bloom dkk. 

 (Dimyati, 1994:25 dalam Kurniawan, 2011:14) 

 

Hasil belajar pengetahuan meliputi kemampuan berupa ingatan terhadap 

sesuatu yang telah dipelajari. Sesuatu yang diingat bisa berupa fakta, peristiwa, 

pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode. Contoh soal pada tingkatan ini 

adalah ―Sebutkan pengertian dari bahasa!‖. Hasil belajar pemahaman, yaitu 

kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu yang dipelajari. Contoh soal 

pada tingkatan ini adalah ― Tentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk 
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mempelajari masalah puisi dan prosa!‖. Penerapan, yaitu kemampuan untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam suatu situasi tertentu baik 

dalam situasi nyata maupun dalam situasi tiruan. Contoh soal pada tingkatan ini 

adalah ―Berikan contoh kalimat dengan menggunakan majas hiperbola!‖ 

Selanjutnya, hasil belajar analisis yaitu mampu untuk memecah suatu 

kesatuan entitas tertentu sehingga menjadi jelas unsur-unsur pembentuk kesatuan 

entitas. Contoh soal pada tingkatan ini adalah ―Jelaskan isi grafik yang telah Anda 

baca!‖ Hasil belajar jenis sintesis yaitu kemampuan untuk membuat intisari, 

membentuk suatu pola tertentu berdasarkan pada elemen-elemen yang berbeda 

sehingga membentuk suatu kesatuan tertentu yang bermakna. Contoh soal pada 

tingkatan ini adalah ―Susunlah sebuah program kerja kelompok dengan baik dan 

benar!‖  Jenis hasil belajar ranah kognitif berikutnya yaitu  evaluasi. Kemampuan 

evaluasi yaitu kemampuan untuk memberikan pendapat atau menentukan baik dan 

tidak baik atau sesuatu dengan menggunakan suatu keriteria tertentu. Contoh soal 

pada tingkatan ini adalah ―Berikan kritik/pendapat Anda, mengenai karya tulis 

yang telah teman Anda hasilkan!‖. Kemampuan evaluasi akan terbentuk setelah 

kemampuan ranah kognitif yang lain telah ada. 

Pada perkembangan selanjutnya, Bloom dan Krathwol menyempurnakan 

kemampuan aspek kognitif ini dengan tahapan ketujuh, yaitu kreativitas. 

Kreativitas merupakan kemampuan kognitif tertinggi, menggantikan kemampuan 

evaluasi. Kreatif adalah kemampuan untuk mengkreasi atau mencipta, yaitu 

kemampuan yang dipandang paling sulit/ tinggi dibandingkan kemampuan 

kognitif  yang lain. 
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Selanjutnya, hasil belajar ranah afektif merujuk pada hasil belajar yang 

berupa kepekaan rasa atau emosional. Jenis hasil belajar ranah ini terdiri dari lima 

jenis yang membentuk tahapan pula. Kelima jenis ranah afektif itu meliputi: 

1) Kepekaan, yaitu sensitivitas mengenai situasi dan kondisi tertentu serta 

mau memperhatikan keadaan tersebut. 

2) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

3) Penilaian dan penentuan sikap, mencakup menerima suatu nilai, 

menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. Misalnya menerima 

pendapat orang lain. 

4) Organisasi, kemampuan  membentuk suatu sistem nilai sebagai 

pedoman atau pegangan hidup. 

5) Pembentukan pola, mencakup kemampuan menghayati nilai dan 

membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. 

Dari kelima jenis kemampuan afektif tersebut, terlihat adanya tumpang 

tindih dan juga mengandung unsur kemampuan kognitif. Berikut ini Struktur dari 

Dimensi Proses Afektif menurut Taksonomi Bloom: 
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Bagan 2.3: Hierarki Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal (afektif) Menurut 

Taksonomi Krathwohl dan Bloom 

(Dimyati, 1994:25 dalam Kurniawan, 2011:15) 

 

Hasil belajar psikomotorik yaitu berupa kemampuan gerak tertentu. 

Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak sederhana yang mungkin 

dilakukan secara refleks hingga gerak kompleks yang terbimbing hingga gerak 

kreativitas. Melalui proses belajar, diharapkan yang bisa terbentuk adalah gerak-

gerak yang kompleks menurut suatu kaidah tertentu hingga gerak kreativitas.  

Menurut Simpson (Dimyati, 1994:27—28 dalam Kurniawan 2011:15—

16) gerak psikomotorik ini meliputi: persepsi yaitu kemampuan memiliki dan 

memilah serta menyadari adanya suatu kekhasan pada sesuatu. Kesiapan, yaitu 

kemampuan menempatkan diri dalam keadaan siap melakukan suatu gerak atau 

rangkaian gerak tertentu. Gerak terbimbing, yaitu mampu melakukan gerakan 

dengan mengikuti contoh. Gerakan terbiasa, yaitu keterampilan gerak yang 

berpegang pada suatu pola tertentu. Gerak kompleks, yaitu gerak mampu 

melakukan suatu gerak secara luwes, lancar, gesit, dan lincah. Penyesuaian, yaitu 

kemampuan untuk mengubah dan mengatur kembali gerak, serta kreativitas, yaitu 

mampu menciptakan pola gerak.  
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Berdasarkan heirarki macam-macam kemampuan gerak motorik di atas, 

tampak bahwa kemampuan melakukan gerak yang sifatnya jasmani tidak terlepas 

dari kemampuan fisik dan mental (pengetahuan dan mental), terutama yang 

berkaitan dari suatu gerak tertentu yang akan dilakukan. Hal ini menunjukkan 

kepada kita bahwa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik adalah 

kemampuan yang sifatnya integratif, yang harus ditumbuhkembangkan 

kualitasnya melalui proses belajar. 

Di bawah ini adalah gambar hierarki kemampuan gerak motorik menurut 

taksonomi Simpson. 

 

Bagan 2.4: Hierarki Jenis Perilaku dan Kemampuan Motorik Menurut Simpson  

(Dimyati, 1994:29 dalam Kurniawan, 2011:16)  

 

 

2.2.4 Pembelajaran Berbicara secara Integratif 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, 

gagasan dan perasaan (Tarigan, 2008:16). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
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kita simpulkan bahwa berbicara merupakan suatu kegiatan yang berhubungan 

dengan pengucapan bunyi-bunyi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 

satuan pendidikan (Sanjaya, 2010:128). Berikut merupakan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar pembelajaran berbicara kelas XI semester 2 berdasarkan 

KTSP yang akan dikembangkan oleh peneliti menjadi produk instrumen penilaian 

(Haryati, 2008:295—296). 

Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  

Keterampilan Berbicara Kelas XI SMA Semester 2 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

10. Menyampaikan laporan hasil  

penelitian dalam diskusi atau 

seminar 

10.1 Mempresentasikan hasil penelitian   

secara runtut dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. 

10.2 Mengomentari tanggapan orang 

lain terhadap presentasi hasil 

penelitian 

 

14. Mengungkapkan wacana sastra   

dalam bentuk pementasan drama 

14.1 Mengekspresikan dialog para 

tokoh dalam pementasan drama. 

14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, 

dan intonasi sesuai dengan watak 

tokoh dalam pementasan drama. 

 

Ada empat keterampilan berbahasa, yaitu berbicara, menulis, menyimak, 

dan membaca. Peneliti mencoba untuk membuat pengembangan instrumen 

penilaian pembelajaran berbicara secara integratif. Integratif adalah pendekatan 

yang melibatkan lebih dari satu unsur bahasa tidak hanya dapat melibatkan dua 

atau tiga unsur bahasa, melainkan dapat juga berupa penggabungan dari lebih dari 

satu jenis kemampuan atau komponen bahasa (Djiwandono, 2011:22). Jadi 

produk yang akan dihasilkan peneliti adalah produk pengembangan penilaian 
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pembelajaran berbicara secara integratif. Berikut merupakan penjabaran 

keterkaitan antara keterampilan berbicara dengan keterampilan berbahasa lainnya. 

 

2.2.4.1 Berbicara dengan Menulis 

Mukti (1988:25—26) mengemukakan kemampuan berbicara tidak hanya 

memiliki hubungan timbal balik dengan kemampuan mendengarkan, melainkan 

memiliki hubungan dengan kemampuan menulis. Seorang pembicara yang baik, 

umumnya memerlukan persiapan tertulis sebelum berbicara. Sebelum seseorang 

berbicara dalam sebuah diskusi, presentasi, dan pidato, biasanya memerlukan 

persiapan tertulis, untuk mencatat hal-hal apa saja yang nanti akan dibicarakannya 

di depan umum. Sebaliknya, seseorang yang sudah mendengar seseorang 

berbicara, biasanya memerlukan catatan-catatan tertentu untuk mengingat hal-hal 

apa saja yang telah dibicarakan. Hal tersebut biasanya dilakukan terutama saat 

pendengar ingin memberikan komentar/tanggapan/penilaian tentang hal-hal yang 

sudah dibicarakan. 

 

2.2.4.2 Berbicara dengan Membaca 

Keterkaitan antara berbicara dengan membaca adalah kemampuan-

kemampuan umum berbicara turut melengkapi latar belakang pengalaman-

pengalaman yang menguntungkan, meliputi ujaran yang jelas dan lancar, kosakata 

yang luas dan beraneka ragam dan penggunaan kalimat yang lengkap serta 

sempurna (Tarigan, 2008:5). Seseorang yang semakin banyak membaca, biasa 

semakin banyak memperoleh informasi untuk disampaikan pada orang lain. 
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Membaca merupakan salah satu cara seseorang untuk memperkaya dan 

menambah informasi yang akan diungkapkan secara lisan. 

 

2.2.4.3 Berbicara dengan Menyimak 

Empat keterampilan berbahasa yang ada dalam keterampilan berbahasa 

memiliki keterkaitan antara keterampilan berbahasa yang satu dengan yang lain. 

Hubungan berbicara dengan menyimak adalah ujaran dipelajari melalui 

menyimak dan menirukan, meningkatkan keterampilan menyimak membantu 

meningkatkan kualitas berbicara (Tarigan, 2008:4). Seseorang yang sering 

menyimak/mendengar televisi, komputer, atau radio akan memiliki banyak 

informasi dari hasil simakan yang telah disimaknya. Informasi-informasi tersebut 

dapat dipakai untuk kepentingan mereka pada saat akan berbicara.  

 

2.2.5 Validitas 

 Validitas adalah penafsiran hasil skor tes, dan bukan hasil alat tesnya itu 

sendiri. Proses validitas merupakan pengumpulan bukti-bukti untuk menunjukkan 

dasar santifik penafsiran skor sebagaimana yang direncanakan (Burhan 

Nurgiyantoro, 2010:152). 

Jenis-jenis validitas menurut Burhan Nurgiyantoro (2010:155—161), 

meliputi validitas isi (content validity), validitas konstruk, validitas (concurent 

validity), dan validitas prediktif. 
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1) Validitas Isi (Content Validity)  

Validitas adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan 

dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund 1985 dalam Burhan 

Nurgiyantoro, 2010:155—156). 

2) Validitas Konstruk 

Validitas konstruk berkaitan dengan konstruk atau konsep bidang ilmu 

yang akan diuji validitas tesnya. Konstruk merupakan suatu postulat 

(asumsi/hipotesis) yang berkenaan dengan suatu bidang ilmu atau 

subbidang keilmuan tertentu. Konstruk berkaitan dengan ciri atau kualitas 

psikologis. 

Penentuan kadar validitas konstruk melibatkan bukti-bukti berdasarkan 

bukti-bukti berdasarkan isi (content-related) dan bukti berdasarkan kriteria 

(criterion-related) sekaligus sebagai informasi yang lain.  

3) Validitas Sejalan (Concurent Validity) 

Validitas sejauh mana skor sebuah tes berkaitan dengan skor tes yang lain. 

Skor pengukuran hasil tes lain itulah yang disebut sebagai kriteria atau 

pembanding. 

4) Validitas Prediktif 

Ada kesamaan antara validitas prediktif dan validitas sejalan, yaitu sama-

sama menafsirkan kadar validitasnya dengan membuktikannya dengan 

kriteria yang lain. Jika bukti validitas sejalan ditemukan dengan hasil tes 

yang dilakukan secara bersamaan, bukti validitas prediktif baru dilakukan 

setelah beberapa waktu kemudian dalam jangka waktu tertentu. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



35 
 

 

Untuk membuktikan tinggi rendahnya kadar validitas prediktif, biasanya 

dilakukan dengan mencari koefisien korelasi antara hasil tes yang pertama 

dengan hasil tes atau prestasi yang dicapai kemudian.. 

Teknik statistik korelasi product moment digunakan untuk menguji kadar 

validitas sejalan ataupun validitas prediktif. Penghitungan koefisien 

korelasi dilakukan dengan mempergunakan rumus korelasi product 

moment, baik dengan rumus simpangan maupun rumus angka kasar. 

Berikut rumus yang dimaksudkan. 

 r 1.2 = 
)2222 )2(2()1(1(

)2)(1(21

XXNXXN

XXXXN




 

 keterangan: 

 r 1.2 = koefisien korelasi yang dicari 

 N = jumlah siswa 

 X1= skor hasil tes pertama 

 X2 = skor hasil tes kedua 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi validitas antara lain, faktor tes itu 

sendiri, pelaksanaan dan penyekoran tes, dan jawaban peserta didik (Gronlund, 

1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:163). Dalam penelitian ini, validitas yang 

akan digunakan oleh peneliti adalah validitas isi. Alasan peneliti memilih validitas 

isi karena dengan menggunakan validitas isi, peneliti dapat melihat sejauh mana 

produk yang dihasilkan oleh peneliti tersebut relevan.  
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2.2.6 Reliabilitas 

 Reliabilitas menunjuk pada pengertian konsistensi pengukuran, yaitu 

seberapa konsisten skor tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke 

pengukuran yang lain (Gronlund, 1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:165). 

Tingginya reliabilitas akan memungkinkan tercapainya validitas. Selain itu, 

reliabilitas akan menunjukkan seberapa tinggi kita dapat berharap terhadap hasil 

tes yang bersangkutan. 

 Pengertian konsisten dalam reliabilitas tes berhubungan dengan hal-hal, (a) 

tes dapat memberikan hasil yang relatif tetap terhadap sesuatu yang diukur, (b) 

jawaban peserta didik terhadap butir-butir tes secara relatif tetap, dan (c) hasil tes 

diperiksa oleh siapa pun juga akan menghasilkan skor yang kurang lebih sama. 

Hasil pengukuran yang dilakukan tidak hanya mencerminkan berapa banyak 

peserta didik telah berhasil dalam kegiatan belajar, tetapi juga bagaimana 

keakuratan tes itu sendiri. Keakuratan tes mempengaruhi skor peserta didik. 

1) Reliabilitas Ulang Biji 

Teknik tes ulang uji adalah teknik memperkirakan tingkat reliabilitas tes 

dengan melakukan kegiatan pengukuran dua kali terhadap tes yang sama 

kepada peserta didik yang sama pula. 

2) Reliabilitas Belah Dua 

Pengujian tes dengan teknik belah dua (split half) dilakukan dengan 

memisahkan skor hasil ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok ganjil dan 

kelompok genap atau kelompok awal dan kelompok akhir. Caranya ialah 

dengan menghitung jumlah skor untuk butir-butir soal bernomor ganjil dan 
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genap. Kedua jumlah skor tersebut kemudian dikorelasikan untuk 

mendapatkan koefisien korelasi (r) antara keduanya. Untuk mendapatkan 

koefisien reliabilitas seluruh tes, kita dapat menggunakan rumus Sperman-

Brown berikut ini. 

Reliabilitas seluruh tes = 1 + 
r

r





1

2
 

3) Reliabilitas Rumus Kuder-Richardson 20 dan 21 

Pengujian reliabilitas tes dengan menggunakan rumus K-R 20 dan K-R 21, 

dilakukan dengan membandingkan skor butir-butir tes. Jika, butir-butir tes 

itu menunjukkan tingginya tingkat kesesuaian (degree of agreement), kita 

dapat menyimpulkan bahwa hasil pengukuran tes itu konsisten. Rumus K-

R 20 adalah sebagai berikut: 

r = 
2

1(
1 s

pq

n

n 



 

keterangan: 

r = koefisien reliabilitas tes 

n = jumlah butir soal 

p = proposi jawaban betul 

q = proposi jawaban salah (q=1-p) 

s = simpangan baku, s
2
; varian 

Rumus K-R 21 adalah sebagai berikut: 

r = )
)(

1(
1 2ns

XnX

n

n 



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keterangan: 

X = rata-rata hitung (mean), sedang simbol-simbol yang lain sama seperti 

pada keterangan di atas. 

4) Reliabilitas Alpha Cronbach 

Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang mempuyai 

skala berkala dan dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas ini 

diterapkan pada hasil pengukuran yang berjenjang. Rumus koefisien 

reliabilitas Alpha Cornbach adalah sebagai berikut: 

r = 
2

2

1(
1

t

i

s

s

k

k 



) 

keterangan: 

k = jumlah butir soal 

∑ 2

is = jumlah varian butir soal 

2

ts = varian total (untuk seluruh butir tes) 

5) Reliabilitas Bentuk Paralel 

Pengujian reliabilitas hasil pengukuran tes dengan teknik butir paralel 

dilakukan terhadap adanya dua perangkat tes yang bersifat paralel. Untuk 

menguji reliabilitas hasil pengukuran tes, kedua perangkat tes tersebut 

diujicobakan kepada sejumlah subjek yang sama, kemudian hasilnya 

dikorelasikan. Tinggi rendahnya koefisien korelasi akan mencerminkan 

reliabilitas hasil pengukuran kedua perangkat tes tersebut. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



39 
 

 

6) Reliabilitas Bentuk Tes Uraian 

Reliabilitas tes uraian dapat dicari dengan menggunakan rumus koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach. Rumus ini sebenarnya satu versi dengan 

rumus Kuder-Richardson. Berikut rumus  koefisien Alpha Cornbach untuk 

soal uraian: 

r = 
2

2

1(
1

t

i

s

s

k

k 



) 

keterangan: 

k = jumlah butir soal 

∑ 2

is = jumlah varian butir soal 

2

ts = varian total (untuk seluruh butir tes) 

 

2.2.7 Analisis Butir Soal 

 Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang 

dihasilkan sudah relavan dan layak digunakan atau tidak. Berdasarkan hasil 

analisis butir soal, akan terlihat tingkat kesukaran dan daya pembeda dari butir 

soal yang akan dihasilkan oleh peneliti. Tingkat kesukaran dan daya pembeda 

tersebut yang akan dijadikan patokan oleh peneliti untuk melakukan revisi supaya 

produk yang dihasilkan menjadi lebih baik dan berkualitas lagi. 

 

2.2.7.1 Tingkat Kesukaran 

 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kesukaran dan kemudahan suatu soal 
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disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 

1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 

kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya  indeks 1,0 

menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011:207).  Indeks 

kesukaran soal dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut ini. 

 

 

 

 

keterangan: 

P =  indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 Tingkat kesukaran soal uraian dapat dihitung menggunakan langkah-

langkah berikut ini. 

a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

b. Menghitung tingkat kesukaran  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

 Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini 

(Arifin, 2011:272): 

     

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
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    Tabel 2.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran 

    

Koefisien Korelasi Interpretasi 

P < 0,30 Sukar  

0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 

     

 

2.2.7.2 Daya Pembeda 

 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi, disingkat D (Arikunto, 2011:211). Rumus mencari D (indeks 

diskriminasi) adalah 

 𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵   

 

Keterangan:  

J = jumlah peserta tes 

𝐽𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  pertanyaan itu 

dengan benar 

𝐵𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu 

dengan benar 

𝑃𝐴=
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵=
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

 Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk 

uraian adalah menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah 
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𝐷𝑃 =
𝑋 𝐾𝐴 − 𝑋 𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
 

peserta didik di atas 30 dapat ditetapkan 27%. Kemudian menghitung rata-rata 

skor untuk kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda soal uraian dapat 

dihitung menggunakan rumus di bawah ini (Arifin, 2011:133). 

 

 

Keterangan: 

𝑋 𝐾𝐴  = rata-rata kelompok atas 

𝑋 𝐾𝐵 = rata-rata kelompok bawah 

𝐷𝑃 = daya pembeda 

   Tabel 2.3 Klasifiksi Daya Pembeda 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 – 0,19 Kurang baik 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,30 – 039 Baik 

0,40 – 1,00 Sangat baik 

 

2.2.8 Kerangka Berpikir 

  Berdasarkan pemaparan teori-teori di atas, kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.5 Kerangka berpikir yang dikembangkan oleh peneliti 

Pembelajaran bahasa Indonesia 

Pembelajaran Berbicara secara Integratif 

Produk Instrumen Penilaian Pembelajaran 

Berbicara secara Integratif 

Menulis 

Menyimak 

Membaca 
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 Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai ruang lingkup penelitian. 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu 

berbicara, menulis, membaca, dan menyimak. Penelitian pengembangan yang 

dilakukan oleh peneliti pada instrumen penilaian pembelajaran berbicara. 

Pengembangan instrumen penilaian akan diintegrasikan dengan aspek lain, seperti 

menulis, membaca, dan menyimak. Berdasarkan hasil pengintegrasian, dihasilkan 

instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara integratif. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

 Dalam bab ini akan dikemukakan tentang metode pengembangan yang 

meliputi: (1) model pengembangan, (2) prosedur pengembangan, (3) penilaian 

produk dan uji coba produk, (4) desain uji coba, (5) subjek uji coba, (6) jenis data, 

(7) instrumen pengumpulan data, (8) teknik analisis data, dan (9) pelaksanaan 

penelitian. 

3.1 Model Pengembangan 

Model pengembangan penelitian diadaptasi dari  teori Sugiyono (2009). 

Penelitian ini terdiri dari 9 langkah. Langkah-langkah penelitian tersebut, yaitu (1) 

analisis kebutuhan, (2) menyusun spesifikasi instrumen, (3) menyusun instrumen 

penilaian, (4) menelaah instrumen penilaian, (5) revisi 1, (6) uji coba instrumen 

penilaian, (7) analisis hasil uji coba, (8) revisi 2, dan (9) produk. 

3.2 Prosedur Pengembangan    

Bagan 3.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian 

(Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, 2009) 

Revisi  

1Revisi  1 

Analisis Hasil 

CobaAnalisi

Uji Coba 

Instrumen 

PenilaianUji 

Menelaah 

Instrumen 

PenilaianMenel

Revisi 2Revisi 

2 

Analisis 

KebutuhanA

Menyusun 

Spesifikasi 

Menyusun 

Instrumen 

  Produk 
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  Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah peneliti dalam 

mengembangkan produk. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dalam 

beberapa langkah, yaitu menentukan: 

1) Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai 

sistem penilaian yang selama ini dilakukan, khususnya dalam 

pembelajaran berbicara bahasa Indonesia. Informasi diperoleh dengan 

menganalisis dokumen sekolah dan wawancara terhadap guru bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

2) Menyusun Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang ingin dihasilkan adalah seperangkat  instrumen 

penilaian dalam pembelajaran berbicara secara integratif. Penyusunan 

spesifikasi produk mencakup kegiatan berikut, (1) menentukan 

seperangkat instrumen dalam pembelajaran berbicara yang dapat 

digunakan untuk melakukan penilaian secara komprehensif, penilaian dari 

segi kognitif, psikomotorik, dan afektif , (2) menyusun kisi-kisi tes yang 

dapat menciptakan pola pembelajaran berbicara yang terintegrasi dengan 

keterampilan menulis, membaca, maupun menyimak, (3) memilih bentuk 

tes yang bervariasi dan sesuai dengan materi pembelajaran berbicara 

berupa, tes praktik dan tertulis, dan (4) menentukan jumlah butir soal 

dalam tes. 
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3) Menyusun Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian yang dimaksud berupa kisi-kisi soal, butir-butir soal, 

rubrik penilaian, dan kriteria penilaian dalam pembelajaran berbicara 

secara integratif. 

4) Menelaah Instrumen Penilaian 

Dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 

1 Yogyakarta melakukan telaah terhadap instrumen penilaian yang telah 

peneliti hasilkan. Telaah  meliputi kejelasan, kesesuaian, dan kebenaran 

seperangkat instrumen penilaian dalam pembelajaran berbicara secara 

integratif. Telaah berfungsi untuk memperbaiki kualitas instrumen 

penilaian sebelum dilakukan uji coba produk secara massal. 

5) Revisi 1 

Peneliti melakukan perbaikan tehadap instrumen penilaian yang telah 

dihasilkan. Perbaikan berdasarkan hasil telaah yang diberikan oleh dosen 

pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. Peneliti memperbaiki instrumen penilaian dari segi  kejelasan 

isi dan kelayakan instrumen. 

6) Uji Coba Instrumen Penilaian 

Uji coba instrumen penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal instrumen penilaian yang telah 

peneliti hasilkan. Sasaran uji coba instrumen penilaian adalah siswa kelas 

XI Semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 
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7) Analisis Hasil Uji Coba 

Melalui analisis hasil uji coba, peneliti dapat mengetahui kualitas 

instrumen penilaian yang telah dihasilkan. Analisis yang dilakukan 

meliputi analisis tingkat validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal. 

Menganalisis perolehan skor yang dicapai oleh siswa kelas XI SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta melalui uji coba. Jika siswa memperoleh skor yang 

cukup baik maka dapat dikatakan instrumen penilaian memenuhi kriteria 

validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal atau dengan kata lain 

instrumen penilaian memiliki tingkat keterpercayaan dan keandalan dalam 

mengukur kemampuan siswa.  

8) Revisi 2 

Peneliti melakukan perbaikan untuk yang kedua kalinya berdasarkan hasil 

uji coba instrumen penilaian. Jika hasil uji coba menyatakan bahwa 

instrumen penilaian yang peneliti hasilkan memiliki tingkat reliabilitas,dan 

analisis butir soal yang rendah, maka peneliti wajib melakukan perbaikan 

terhadap instrumen penilaian tersebut. Perbaikan yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah merevisi soal, petunjuk-petunjuk pengerjaan soal, dan 

mengganti komponen-komponen penilaian yang kurang baik. 

9) Produk  

 Setelah melalui tahap penilaian dosen ahli, guru bahasa Indonesia, dan uji 

coba instrumen penilaian, peneliti melakukan revisi atau perbaikan 

terhadap instrumen penilaian tersebut. Setelah melalui tahap revisi atau 

perbaikan, instrumen penilaian dapat dikatakan sebagai produk final. 
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3.3 Penilaian Produk dan Uji Coba Produk 

Penilaian produk pengembangan dilakukan oleh dosen pembimbing dan 

satu orang guru bahasa Indonesia. Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan produk instrumen penilaian yang telah disusun oleh peneliti.  

Produk yang dihasilkan akan diujicobakan pada sampel penelitian yang 

telah ditentukan, yaitu siswa kelas XI, semester 2, SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. Kegiatan uji coba produk di dalam kelas dilaksanakan melalui guru 

bahasa Indonesia. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

produk yang dihasilkan.  

 

3.4 Desain Uji Coba 

 Uji coba produk pengembangan ini akan dilakukan dua tahap, yaitu uji 

perseorangan dan uji lapangan. Dalam kegiatan pengembangan ini, peneliti 

menggunakan uji ahli bahasa Indonesia, yaitu dosen dari program studi 

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah dari Universitas Sanata Dharma 

dan uji sekolah dalam pembelajaran yang sebenarnya siswa kelas XI SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. 

 

3.5 Subjek Uji Coba 

 Subjek uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik 

dari kelas XI SMA. Peserta didik diambil dari kelas XI, semester 2, SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. 
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3.6 Jenis Data 

  Jenis data pada penelitian pengembangan instrumen penilaian adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dihasilkan berupa: (1) dokumentasi 

(kisi-kisi dan soal-soal) dari guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) informasi tentang keadaan nyata 

pembelajaran keterampilan berbicara yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (3) penilaian dan 

analisis yang diberikan oleh dosen pembimbing, dosen ahli,  serta guru bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

  Data kuantitatif  yang diperoleh berupa: (1) perolehan skor dari penilaian 

dan analisis yang dilakukan oleh dosen ahli, dan guru bahasa Indonesia, (2) 

perolehan skor dari hasil uji coba produk instrumen penilaian yang diujicobakan 

pada  siswa kelas XI SMA.  

 

3.7 Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 

pengembangan ini berupa (1) pedoman wawancara terhadap guru bahasa 

Indonesia SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) pedoman penilaian dan analisis 

terhadap produk pengembangan instrumen penilaian, dan (3) lembar kerja siswa 

berdasarkan instrumen penilaian. Berikut deskripsi mengenai instrumen tersebut. 
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3.7.1 Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang diwawancarai) dengan 

melakukan tanya jawab sepihak (Nurgiyantoro, 2010:55). Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 

1 Yogyakarta untuk memperoleh data mengenai kegiatan pembelajaran berbicara 

di kelas. Berikut kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan terhadap siswa 

kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia 

Kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

 

No. Kisi-kisi Pertanyaan Jumlah 

Pertanyaan 

1. Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran berbicara 

yang selama ini sudah dilaksanakan. 

1 

2. Tanggapan guru terhadap media, materi, dan metode 

pengajaran apakah sudah sesuai dengan SK dan KD yang 

akan dicapai. 

1 

3. Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran berbicara, 

sudah dilaksanakan secara integratif atau belum. 

1 

4. Tanggapan guru mengenai sistem penilaian yang selama 

ini telah dilakukan. 

1 

5. Tanggapan guru mengenai penilaian yang selama ini 

dilakukan apakah telah meliputi aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif 

1 

6. Tanggapan guru mengenai penilaian kognitif yang 

selama ini telah dilakukan 

1 

7. Tanggapan guru mengenai penilaian psikomotorik yang 

selama ini sudah dilaksanakan. 

1 

8. Tanggapan mengenai penilaian afektif yang selama ini 

sudah dilaksanakan. 

1 

9.  Kesulitan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

berbicara di kelas. 

1 
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3.7.2 Lembar Penilaian dan Analisis 

Lembar penilaian digunakan untuk memberikan penilaian dan analisis 

terhadap produk instrumen penilaian yang telah dihasilkan oleh peneliti (kisi-kisi, 

butir soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian). Penilaian ini dilakukan oleh 

dua orang ahli, yaitu dosen ahli dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. Selain dosen ahli dan guru bahasa Indonesia, dosen 

pembimbing juga memberikan penilaian dan analisis secara lisan terhadap produk 

yang sudah dihasilkan. Penilaian ini dijadikan salah satu pedoman bagi peneliti 

untuk melakukan revisi atau perbaikan terhadap instrumen penilaian yang telah 

dihasilkan, agar diperoleh validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda  yang mendekati ideal. 

 

3.7.3 Lembar Kerja Siswa terhadap Uji Coba Produk  

 Lembar kerja ini dibagikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda produk instrumen 

penilaian yang telah dihasilkan oleh peneliti. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk menganalisis jawaban yang diberikan siswa 

terhadap uji coba produk. Analisis data untuk mengolah hasil uji coba dalam 

peneliti menggunakan reliabilitas dan analisis butir soal. 
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3.8.1 Uji Validitas Produk Instrumen Penilaian  

 Validitas isi adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan 

dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund 1985 dalam Burhan 

Nurgiyantoro, 2010:155—156). Prosedur yang biasa dilakukan adalah membuat 

butir-butir soal tes berdasarkan kisi-kisi (kisi-kisi yang telah ditelaah) dan 

kemudian butir-butir soal ditelaah sejawat atau oleh orang yang ahli dalam bidang 

yang bersangkutan (expert judgment). Kerja telaah atau pencocokan kedua hal 

tersebut dapat dipandang sebagai penemuan bukti validitas. 

 Validitas isi merupakan jenis validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes, 

khususnya alat tes yang disusun oleh guru untuk mengukur tingkat keberhasilan 

belajar peserta didik. Penemuan-penemuan validitas isi terutama dilihat dari 

kesesuaiannya dengan kisi-kisi yang dipakai sebagai dasar penyusunan butir-butir 

tes, di samping juga ketepatan masing-masing butir tesnya itu sendiri. 

Kriteria penilaian validitas isi, yaitu:  

Skor rata-rata= jumlah skor aspek1+…+ aspek n 

   Jumlah aspek 

 

nilai 1 = kurang , nilai 2= cukup, nilai 3 = baik, nilai 4 = sangat baik 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas Instrumen penilaian 

 Rumus reliabilitas Alpha Cronbach digunakan untuk mengukur 

reliabilitas produk instrumen penilaian berupa butir soal. Koefisien reliabilitas 

Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang mempunyai skala berkala dan 

dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas ini diterapkan pada hasil 
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pengukuran yang berjenjang. Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cornbach adalah 

sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2010:171): 

r = 
2

2

1(
1

t

i

s

s

k

k 



) 

keterangan:    

k = jumlah butir soal 

∑ 2

is = jumlah varian butir soal 

2

ts = varian total (untuk seluruh butir tes) 

 Pengujian produk pengembangan instrumen penilaian dilakukan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dan dikerjakan menggunakan SPSS for 

windows versi 16.0. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan koefisien 

Alpha Cronbach > 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam Ghozali, 2006:42). 

 

3.8.3 Analisis Butir Soal 

3.8.3.1  Tingkat Kesukaran 

 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kesukaran dan kemudahan suatu soal 

disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 

1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 

kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya  indeks 1,0 

menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011:207).  Indeks 

kesukaran soal dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut ini. 

   
𝑃 =

𝐵

𝐽𝑆
 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



54 
  

 

Keterangan: 

P =  indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

  

Tingkat kesukaran soal uraian dapat dihitung menggunakan langkah-langkah 

berikut ini. 

c. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

d. Menghitung tingkat kesukaran  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini (Arifin, 

2009:272) 

Tabel 3.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

P < 0,30 Sukar  

0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 

 

3.8.3.2 Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Angka  
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yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, 

disingkat D (Arikunto, 2011:211). Rumus mencari D (indeks diskriminasi) 

adalah: 

         𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵    

     

Keterangan:  

J  = jumlah peserta tes 

𝐽𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  pertanyaan itu 

dengan benar 

𝐵𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu 

dengan benar 

𝑃𝐴=
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵=
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

 Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk 

uraian adalah menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah 

peserta didik di atas 30 dapat ditetapkan 27%. Kemudian menghitung rata-rata 

skor untuk kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda soal uraian dapat 

dihitung menggunakan rumus di bawah ini (Arifin, 2009:133). 

       

 

𝐷𝑃 =
𝑋 𝐾𝐴 − 𝑋 𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
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Keterangan: 

𝑋 𝐾𝐴  = rata-rata kelompok atas 

𝑋 𝐾𝐵 = rata-rata kelompok bawah 

𝐷𝑃 = daya pembeda 

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda 

 
 

 

 

 

3.9 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian Pengembangan Instrumen Penelitian 

Pembelajaran Berbicara secara Integratif Siswa Kelas XI Semester 2 SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 adalah (1) analisis kebutuhan dan 

,(2) penyusunan proposal pada bulan Februari sampai April 2012, (3) penyusunan 

instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara integratif pada bulan Maret 

sampai April 2012, (4) validasi instrumen pada bulan Mei 2012, (5) revisi validasi 

instrument pada bulan Mei 2012, (6) uji coba kecil dan besar pada bulan Mei 

2012, (7) analisis dan revisi hasil uji coba pada bulan Mei sampai Juni 2012, (8) 

penulisan hasil penelitian dan pembahasan pada bulan Juni sampai Juli 2012, (9) 

penulisan kesimpulan pada bulan Juli sampai Agustus 2012, (9) ujian pada bulan 

Agustus 2012, (10) revisi berdasarkan hasil ujian pada bulan September 2012, dan 

(11) penulisan artikel ilmiah dalam bentuk jurnal bulan September sampai 

Oktober 2012.   

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 – 0,19 Kurang baik 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,30 – 039 Baik 

0,40 – 1,00 Sangat baik 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas empat 

sub-bab. Sub-bab pertama membahas paparan analisis data hasil analisis 

kebutuhan.Sub-bab kedua menyajikan paparan hasil penilaian produk 

pengembangan oleh dosen dan guru bahasa Indonesia.Sub-bab ketiga mengulas 

hasil uji coba produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

berbicara.Sub-bab keempat menyajikan revisi produk pengembangan. 

 

4.1 Paparan Analisis Data Hasil Analisis Kebutuhan 

 Penelitian pengembangan ini diawali dengan menggunakan dua 

instrumen.Instrumen pertama berupa daftar pertanyaan wawancara dengan guru 

bahasa Indonesia, instrumen kedua berupa analisis dokumen-dokumen yang 

dipakai untuk mengajar oleh guru bahasa Indonesia.Dokumen-dokumen tersebut 

berupa silabus dan soal-soal yang diberikan kepada siswa. 

Dari hasil analisis tersebut, peneliti mengembangkan produk instrumen 

penilaian pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran 

berbicara.Setelah instrumen penilaian tersusun, instrumen penilaian kemudian 

dinilai oleh para ahli bahasa Indonesia. 

 

4.1.1 Paparan Hasil Wawancara 

 Instrumen pertama yang digunakan dalam analisis kebutuhan adalah 

wawancara.Beberapa pertanyaan disusun sesuai dengan pedoman yang telah 
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disusun oleh peneliti (terlampir). Wawancara dilakukan terhadap guru bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.Hasil wawancara tersebut 

adalah sebagai berikut. 

 Pertama, proses pembelajaran berbicara yang berlangsung di kelas selama 

ini sudah berlangsung dengan baik.Pada awal pertemuan, guru sudah mulai 

meminta untuk aktif berbicara dan bercerita mengenai motivasi mereka masuk ke 

jurusan yang mereka pilih di kelas XI.Berawal dari menceritakan motivasi, 

kemudian akan ada pertanyaan dan selanjutnya tanya jawab, itu merupakan salah 

satunya. Selain itu, ada kegiatan menceritakan kembali, bisa dari cerita pendek 

atau artikel yang telah dibaca. Siswa diberi waktu untuk menyampaikan dalam 

lima atau sepuluh kalimat tunggal, kemudian menyampaikannya secara lisan. 

Setelah itu menuliskannya di papan tulis dan dibahas bersama sehingga terjadilah 

diskusi. 

 Kedua, media, materi, dan metode pengajaran berbicara yang selama ini 

berlangsung sudah sesuai secara umum dengan standar kompotensi dan 

kompetensi dasar yang akan dicapai. Ketiga, pembelajaran berbicara yang selama 

ini dilaksanakan sudah dilaksanakan secara integratif dengan kemampuan 

berbahasa lainnya, seperti menulis dan membaca.Keempat, sistem penilaian yang 

digunakan dalam pembelajaran berbicara selama ini adalah bagaimana mereka 

terlibat dalam suatu diskusi, bagaimana siswa berbicara di depan teman-temannya. 

Setelah itu akan dilihat dan dievaluasi oleh guru, kemudian akan dibahas dengan 

siswa kelebihan dan kekurangannya. 
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 Kelima, penilaian pembelajaran berbicara yang dilakukan selama ini telah 

meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.Penilaian telah dilihat dari 

ketiga aspek tersebut.Keenam, penilaian kognitif yang selama ini dilakukan 

berdasarkan teorinya.Bagaimana bagian awal, tengah, dan akhir pada saat siswa 

berbicara.Terkadang siswa berbicara langsung ke isi tanpa diberikan pembukaan 

terlebih dahulu. Kelengkapan berbicara di depan umum itu adalah ada pembuka, 

bagian tengah, dan akhir. Beranjak dari sanalah guru menilai tentang pilihan kata 

yang digunakan oleh siswa sebagai penilaian kognitif yang diberikan. 

 Ketujuh, penilaian afektif diberikan oleh guru berdasarkan kelancaran 

siswa pada saat berbicara di depan kelas. Ada siswa yang lancar berbicara tetapi 

juga ada siswa yang tidak lancar saat berbicara. Ada beberapa siswa yang 

mengalami hambatan psikologis, seperti kebiasaan negatif pada saat siswa 

memulai pembicaraan juga dinilai oleh guru sebagai penilaian afektif, seperti 

mengawali dengan kata ―anu‖ dan ―ee‖. Intinya bagaimana siswa berusaha 

mengkomunikasikan kepada teman, dan apakah ia nampak bingung atau tidak 

ketika berbicara kepada teman-teman yang lain ketika siswa tersebut 

berkomunikasi. 

 Kedelapan, penilaian psikomotorik yang selama ini sudah dilakukan oleh 

guru biasanya berkaitan dengan penilaian afektif. Siswa menyiapkan atau tidak 

akan terlihat pada saat siswa tersebut berbicara. Jika afektifnya tinggi siswa pasti 

menyiapkan, tetapi terkadang masih ada siswa yang hanya asal berbicara. 
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 Kesembilan, guru masih menemukan kesulitan dalam proses penilaian 

pembelajaran berbicara di kelas, terutama jika tugas diberikan secara kelompok. 

Siswa yang aktif akan aktif dan siswa yang pasif akan mendengarkan saja. 

 

4.1.2 Paparan Hasil Analisis Dokumen 

Data kebutuhan siswa diperoleh dari dokumen guru pengampu pelajaran 

bahasa Indonesia, yaitu berupa silabus dan soal-soal yang diberikan pada 

siswa.Peneliti mengumpulkan dokumen yang dimiliki guru, kemudian 

mempelajari dokumen tersebut. 

Guru tidak membuat silabus. Silabus yang digunakan oleh guru adalah 

silabus yang dikembangkan oleh guru dari SMA lain. Butir soal yang disusun 

sudah disiapkan sesuai dengan materi pembelajaran SMA. Struktur kalimat yang 

digunakan sudah jelas sehingga tidak membingungkan siswa dan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).Pilihan kata yang digunakan mudah 

dimengerti oleh siswa. 

Secara keseluruhan soal-soal yang disusun baik dan dapat mengukur 

tingkat kemampuan kognitif siswa, tetapi setelah peneliti mempelajari lebih lanjut, 

peneliti masih menemukan beberapa kelemahan-kelemahan pada soal tersebut, 

yaitu butir soal yang disusun masih kurang diintegrasikan dengan keterampilan 

berbahasa lainnya.Butir soal cenderung mengukur kemampuan membaca dan 

menulis siswa, sedangkan soal yang mengukur kemampuan pembelajaran 

berbicara dan menyimak siswa belum ada.Oleh sebab itu, peneliti mencoba 
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mengembangkan butir soal pembelajaran berbicara yang diintegrasikan dengan 

keterampilan berbahasa lainnya seperti menulis, membaca, dan menyimak. 

Dokumen yang dianalisis oleh peneliti hanya terdiri dari silabus dan  soal-

soal ulangan harian. Dokumen lain seperti kisi-kisi, rubrik penilaian, dan kriteria 

penilaian tidak ditemukan oleh peneliti. Soal-soal yang dikembangkan oleh 

peneliti diharapkan dapat membuat peserta didik semakin terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif, dan bertanggungjawab. Mengingat visi dari SMA tempat peneliti 

melakukan penelitian adalah ―SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sebagai lembaga 

pendidikan yang berasas iman katolik mendidik dan mengembangkan manusia, 

khususnya remaja putri, dengan kesederhanaan yang kreatif dalam suasana 

kondusif menjadi manusia berkepribadian utuh yang berbela rasa dan peduli 

terhadap lingkungan serta berwawasan global‖.  Salah satu misinya adalah 

―Melaksanakan proses pendidikan yang kontekstual, terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif, mandiri, peduli lingkungan, dan bertanggungjawab‖. Oleh sebab itu, 

peneliti berusaha untuk mengembangkan instrumen penilaian yang kreatif dan 

inovatif.Peserta didik dapat menjadi kreatif, inovatif, kritis, dan bertanggungjawab 

apabila mendapatkan soal-soal yang cukup berkompeten dan memerlukan cukup 

usaha dalam pengerjaannya. Selain itu, dengan membiasakan peserta didik untuk 

berbicara di depan orang banyak, dapat membantu membangun sifat terbuka bagi 

diri peserta didik. 
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4.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Dosen dan Guru 

Skripsi ini menggunakan dua expert judgmentuntuk menilai  validitas isi 

produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang dihasilkan oleh peneliti. 

Dua orang ahli yang akan menilai produk pengembangan adalahdosen bahasa 

Indonesia dari Universitas Sanata Dharma dan guru bahasa Indonesia kelas XI 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.Dosen ahli adalah Drs. G. Sukadi.Alasan peneliti 

memilih beliau karena Drs. G. Sukadi merupakan dosen pengampu mata kuliah 

berbicara di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.Selain itu, buku-buku yang 

beliau tulis merupakan buku-buku yang berkaitan dengan kemampuan berbicara. 

Guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta adalah Drs. A. 

Rumadi. Alasan peneliti memilih beliau karena beliau sudah lama bekerja sebagai 

guru, sudah banyak pengalaman dan pengetahuan yang beliau dapatkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pembelajaran berbicara.Selain itu, 

beliau juga menulis buku-buku yang berhubungan dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

4.2.1 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Dosen Ahli 

Dosen ahli telah memberikan penilaian terhadap produk pengembangan 

instrumen penilaian yang dihasilkan oleh peneliti. Berikut merupakan hasil 

penilaian dari dosen ahli yang akan dideskripsikan oleh peneliti dalam bentuk 

grafik dan tabel. 
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Grafik 4.1 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara Kisi-kisi 

oleh Dosen 

 

Cara penghitungan validasi instrumen penilaian tersebut adalah: 

Skor rata-rata= jumlah skor aspek1+…+ aspek n 

   Jumlah aspek 

 

nilai 1 = kurang , nilai 2= cukup, nilai 3 = baik, nilai 4 = sangat baik 

 

Skor rata-rata= 4+4+4+4+4+4+4 = 28= 4 (sangat baik) 

      7           7 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kisi-kisi mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Rumusan setiap indikator soal sudah menggunakan kata kerja 

operasional. 

Aspek3: Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih rendah 

ke yang lebih tinggi. 

Aspek4: Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi. 

Aspek 5: Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan 

keterampilan pembelajaran berbicara. 

0

1

2

3

4

ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4 ASPEK 5 ASPEK 6 ASPEK 7

KD 10.1
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KD 14.1
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



64 
 

 

Aspek 6: Integrasi keterampilan pembelajaran berbicara dengan pembelajaran 

menulis, membaca, dan menyimak sudah baik. 

Aspek 7: Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah 

baik. 

 

 Grafik 4.1 merupakan hasil validasi kisi-kisi soal yang diberikan oleh 

dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan penilaian 

yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik kesimpulan 

jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.1 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara   

Kisi-kisi oleh Dosen 

Kompetensi Dasar Jumlah skor Skor Rata-rata 

10.1 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

10.2 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

14.1 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

14.2 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.1 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

kisi-kisi instrumen pembelajaran berbicara yang dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh dosen, dari keempat kisi-

kisi yang dihasilkan oleh peneliti 100% dikatakan sangat baik. 

 

Grafik 4.2 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 10.1) oleh Dosen 
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Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 

 

Grafik 4.2 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.1 yang diberikan 

oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

 Soal Uraian (KD 10.1) oleh Dosen 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 26 26/8 = 3,25 (baik) 

2 32 32/8 = 4 (sangat baik) 

3 32 32/8 = 4 (sangat baik) 

4 32 32/8 = 4 (sangat baik) 

5 30 30/8= 3,75 (baik) 

6 32 32/8= 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.2 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

soal uraian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh dosen, dari 6 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 33% baik dan 67% sangat baik. 
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Grafik 4.3 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 10.2) oleh Dosen 

Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 

Grafik 4.2 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.2 yang diberikan 

oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.3 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

 Soal Uraian (KD 10.2) oleh Dosen 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 26 26/8 = 3,25 (baik) 

2 26 26/8 = 3,25 (baik) 

3 32 32/8 = 4 (sangat baik) 
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Tabel 4.3 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

soal uraian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh dosen, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 67% baik dan 33% sangat baik. 

  

 

Grafik 4.4 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 14.1) oleh Dosen 

 

Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 

Grafik 4.4 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.1 yang diberikan 

oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 
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kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara Soal 

Uraian (KD 14.1) oleh Dosen 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 26 26/8 = 3,25 (baik) 

2 26 26/8 = 3,25 (baik) 

3 26 26/8 = 3,25 (baik) 

 

Tabel 4.4 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

soal uraian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh dosen, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 100% soal yang dihasilkan oleh peneliti adalah baik. 

 

Grafik 4.5 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 14.2) oleh Dosen 

Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Grafik 4.5 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.2 yang diberikan 

oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 14.2) oleh Dosen 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 26 26/8 = 3,25 (baik) 

2 26 26/8 = 3,25 (baik) 

3 26 26/8 = 3,25 (baik) 

4 32 32/8 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.5 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

soal uraian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh dosen, dari 4 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 75%  baik dan 25% sangat baik. 

 

Grafik 4.6 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 10.1) oleh Dosen 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 
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Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.6 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.1 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.6 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 10.1) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Afektif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.6 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

rubrik penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa 100% sangat baik. 

 

 Grafik 4.7 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 10.2) oleh Dosen 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 
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Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.7 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.2 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 10.2) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Afektif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.7 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

rubrik penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang 

dihasilkan 100% sangat baik. 

 

 Grafik 4.8 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 14.1) oleh Dosen 
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Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

. 

Grafik 4.8 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.1 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 14.1) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Afektif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.8 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

rubrik penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang 

dihasilkan 100% sangat baik. 
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Grafik 4.9 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 14.2) oleh Dosen 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.9 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.2 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.9 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 14.2) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

Afektif 12 12/3 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.9 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

rubrik penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 
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yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang 

dihasilkan 100% sangat baik. 

 

Grafik 4.10 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 10.1) oleh Dosen 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan 

penilaian kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai siswa. 

 

Grafik 4.10 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.1 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.10 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 10.1) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik) 
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Tabel 4.10 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

kriteria penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang 

dihasilkan 100% sangat baik. 

 

 

Grafik 4.11 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 10.2) oleh Dosen 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan 

penilaian kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai siswa. 

 

Grafik 4.11 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.2 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.11 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 10.2) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.11 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

kriteria penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang 

dihasilkan 100% sangat baik. 

 

Grafik 4.12 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 14.1) oleh Dosen 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan 

penilaian kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai siswa. 

 

Grafik 4.12 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.1 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 
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atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.12 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 14.1) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.12 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

kriteria penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang 

dihasilkan 100% sangat baik. 

 

Grafik 4.13 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 14.2) oleh Dosen 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan 

penilaian kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai siswa. 
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Grafik 4.13 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.2 yang 

diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.13 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 14.2) oleh Dosen 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif  16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.13 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap 

kriteria penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang 

dihasilkan 100% sangat baik. 

 

4.2.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Guru bahasa 

Indonesia 

Produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara integratif untuk 

siswa kelas XI semester 2 yang dikembangkan oleh peneliti dinilai oleh guru 

pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Hasil 

penilaian guru bahasa Indonesia terhadap produk yang dihasilkan oleh peneliti 

dapat dilihat pada grafik dan tabel berikut. 
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Grafik 4.14 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

 Kisi-kisi oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kisi-kisi mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Rumusan setiap indikator soal sudah menggunakan kata kerja 

operasional. 

Aspek 3: Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih rendah 

ke yang lebih tinggi. 

Aspek 4: Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi. 

Aspek 5: Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan 

keterampilan pembelajaran berbicara. 

Aspek 6: Integrasi keterampilan pembelajaran berbicara dengan pembelajaran 

menulis, membaca, dan menyimak sudah baik. 

Aspek 7: Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah 

baik. 

 

 Grafik 4.14 merupakan hasil penilaian kisi-kisi soal yang diberikan oleh 

guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan penilaian 

yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik kesimpulan 

jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4.14 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kisi-kisi oleh Guru 

Kompetensi Dasar Jumlah skor Skor Rata-rata 

10.1 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

10.2 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

14.1 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

14.2 28 28/7 = 4 (sangat baik) 

 

Tabel 4.14 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

kisi-kisi instrumen pembelajaran berbicara yang dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh guru, dari keempat kisi-

kisi yang dihasilkan oleh peneliti 100% dikatakan sangat baik. 

 

Grafik 4.15 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 10.1) oleh Guru 

Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Grafik 4.15 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.1 yang diberikan 

oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.15 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 10.1) oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 25 25/8 = 3,12 (baik) 

2 26 26/8 = 3,25 (baik) 

3 30 30/8 = 3,75 (baik) 

4 29 29/8 = 3,62 (baik) 

5 30 30/8= 3,75 (baik) 

6 29 29/8= 3,62 (baik) 

 

Tabel 4.15 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

soal uraian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh guru, dari 6 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 100% soal baik. 

 

Grafik 4.16 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 10.2) oleh Guru 
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Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 

 

Grafik 4.16 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.2 yang diberikan 

oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.16 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 10.2) oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 25 25/8 = 3,12 (baik) 

2 26 26/8 = 3,25 (baik) 

3 30 30/8 = 3,75 (baik) 

 

Tabel 4.16 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

soal uraian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh guru, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 100% soal baik. 
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Grafik 4.17 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 14.1) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 

 

Grafik 4.17 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.1 yang diberikan 

oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.17 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 14.1) oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 28 28/8 = 3,5 (baik) 

2 28 28/8 = 3,5 (baik) 

3 26 26/8 = 3,25 (baik) 
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Tabel 4.17 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

soal uraian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh guru, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 100% soal baik. 

 

Grafik 4.18 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 14.2) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2:  Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan. 

Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6: Bahasa komunikatif 

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum. 

 

Grafik 4.18 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.2 yang diberikan 

oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan 

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik 

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera 

pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.18 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Soal Uraian (KD 14.2) oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata 

1 29 29/8 = 3,62 (baik) 

2 26 26/8 = 3,25 (baik) 

3 26 26/8 = 3,25 (baik) 

4 28 28/5 = 3,5 (baik) 

 

Tabel 4.18 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

soal uraian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang 

diberikan oleh guru, dari 4 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa 100% soal baik. 

 

Grafik 4.19 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 10.1) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.19 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.1 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 
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peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.19 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 10.1) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

Psikomotorik 9 9/3 = 3 (baik) 

Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

 

Tabel 4.19 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

rubrik penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang 

dihasilkan 100% baik. 

 

Grafik 4.20 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 10.2) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 
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Grafik 4.20 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.2 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.20 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 10.2) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

Psikomotorik 9 9/3 = 3 (baik) 

Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

 

Tabel 4.20 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

rubrik penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang 

dihasilkan 100% baik. 

 

Grafik 4.21 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 14.1) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 
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Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.21 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.1 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.21 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 14.1) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

Psikomotorik 10 10/3 = 3,33 (baik) 

Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

 

Tabel 4.21 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

rubrik penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang 

dihasilkan 100% baik. 

 

Grafik 4.22 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian(KD 14.2) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 
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Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.22 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.2 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.22 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Rubrik Penilaian (KD 14.2) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

Psikomotorik 10 10/3 = 3,33 (baik) 

Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik) 

 

Tabel 4.22 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

rubrik penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi 

yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang 

dihasilkan 100% baik. 

 

Grafik 4.23 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 10.1) oleh Guru 
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Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan 

penilaian kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai siswa. 

 

Grafik 4.23 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.1 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.23 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 10.1) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 13 13/4 = 3,25 (baik) 

Psikomotorik 12 12/4 = 3 (baik) 

Afektif 12 14/4 = 3,5 (baik) 

 

Tabel 4.23 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

kriteria penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian  

yang dihasilkan 100% baik. 
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Grafik 4.24 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 10.2) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.24 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.2 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.24 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 10.2) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 14 14/4 = 3,5 (baik) 

Psikomotorik 13 13/4 = 3,25 (baik) 

Afektif 13 13/4 = 3,25 (baik) 

 

Tabel 4.24 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

kriteria penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 
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validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian  

yang dihasilkan 100% baik. 

 

Grafik 4.25 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 14.1) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai siswa. 

Grafik 4.25 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.1 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.25 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 14.1) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 14 14/4 = 3,5 (baik) 

Psikomotorik 13 13/4 = 3,25 (baik) 

Afektif 13 13/4 = 3,25 (baik) 
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Tabel 4.25 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

kriteria penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian  

yang dihasilkan 100% baik. 

 

Grafik 4.26 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian(KD 14.2) oleh Guru 

 

Keterangan 

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami, 

komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian 

kepada siswa. 

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Grafik 4.26 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.2 yang 

diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh 

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di 

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari 

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.26 Hasil ValidasiInstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara 

Kriteria Penilaian (KD 14.2) oleh Guru 

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata 

Kognitif 14 14/4 = 3,5 (baik) 

Psikomotorik 14 14/4 = 3,5 (baik) 

Afektif 14 14/4 = 3,5 (baik) 

 

Tabel 4.26 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap 

kriteria penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian  

yang dihasilkan 100% baik. 

 

4.3 Paparan Hasil Uji Coba Produk Pengembangan Instrumen Penilaian 

Berikut ini dipaparkan hasil uji coba lapangan produk pengembangan 

instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang dilakukan di SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. Pada saat proses penelitian berlangsung, peneliti dibantu oleh guru 

bahasa Indonesia kelas XI. Uji coba dilakukan satu kali pertemuan dengan fokus 

uji coba pada satu kompetensi dasar (KD) seperti yang tertera pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.27 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang Diujicobakan 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

14. Mengungkapkan wacana sastra   

dalam bentuk pementasan drama 

14.1 Mengekspresikan dialog para 

tokoh dalam pementasan drama. 

14.2 Menggunakan gerak-gerik, 

mimik, dan intonasi sesuai dengan 

watak tokoh dalam pementasan drama. 

 

 Uji coba produk penilaian pembelajaran berbicara dilakukan dua kali, 

yaitu untuk uji coba kecil dan uji coba besar.Uji coba kecil dilaksanakan pada hari 

Kamis, 10 Mei 2012, pukul 10.00—11.30, bertempat di kelas XI IPA 1, SMA 
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Stella Duce 1 Yogyakarta, dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang.Kompetensi 

dasar yang diujicobakan pada saat uji coba kecil adalah KD 14.1 mengekspresikan 

dialog para tokoh dalam pementasan drama. Uji coba besar dilaksanakan di tiga 

kelas dengan jumlah siswa sebanyak 98 orang.Kompetensi dasar yang 

diujicobakan pada saat uji coba besar adalah KD 14.2 menggunakan gerak-gerik, 

mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama.Berikut 

merupakan penjabaran waktu dan tempat pelaksanaan uji coba besar. 

1. Rabu, 9 Mei 2012, pukul 11.45—13.15, bertempat di kelas XI IPA 3, 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

2. Kamis, 10 Mei 2012, pukul 08.15—09.45, bertempat di kelas XI IPA 4, 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

3. Senin, 14 Mei 2012, pukul 11.45—13.15, bertempat di kelas XI IPS 2, 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

Pada saat kegiatan pembelajaran di kelas, respon yang diberikan siswa 

sangat baik.Hal itu terlihat dari antusiasme siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.Guru pengampu juga membantu praktikan dalam memberikan 

penilaian kepada siswa pada saat uji coba berlangsung. Sebelum kegiatan dimulai, 

praktikan terlebih dahulu menjelaskan tujuan dari diadakannya uji coba 

tersebut.Sebelumnya, peneliti telah meminta siswa untuk membuat naskah drama 

mini dengan tema ―Pendidikan‖ secara individu.Peneliti kemudian meminta siswa 

untuk mengeluarkan naskah drama hasil karya mereka sendiri. Setelah itu 

memanggil siswa secara bergantian untuk maju di depan kelas. Setelah uji coba 
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selesai, peneliti mengumpulkan hasil pekerjaan siswa untuk mengetahui kualitas 

dari produk yang akan dihasilkan. 

Selama proses uji coba, baik uji coba kecil maupun uji coba besar, peneliti 

mengamati bahwa uji produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

berbicara masih mengalami kemudahan dan kesulitan selama proses 

pelaksanaannya. Kemudahaan yang dialami peneliti selama uji coba, yaitu: 

1. siswa cukup antusias saat proses pembelajaran berlangsung, 

2. guru membantu peneliti dalam memberikan penilaian terhadap produk 

yang diujicobakan. 

Kendala yang dialami peneliti selama uji coba, yaitu: 

1. peneliti harus memberikan penjelasan berulang-ulang kepada siswa karena 

masih ada beberapa siswa yang belum memahami, 

2. peneliti harus memberikan waktu ± 15 menit untuk menulis naskah drama 

karena banyak siswa yang belum membuat naskah drama. Sehingga pada 

saat siswa mempraktikkan, peneliti mengalami kendala dalam pembagian 

waktu. 
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4.3.1 Reliabilitas 

Tabel 4.28Reliabilitas  Alpha Cronbach 

 

Perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan SPSS for windows 

versi 16.0.Variabel reliabel dapat dikatakan reliabel apabila koefisiennya > 

0.60.Penghitungan reliabilitas memperoleh hasil sebagai berikut. 

1) Komponen penilaian soal praktik uji coba kecil memperoleh skor 0.606 > 

0.60 sehingga soal dapat dikatakan reliabel. 

2) Komponen penilaian soal tertulis uji coba kecil memperoleh skor 0.476 

<0.60 sehingga soal dapat dikatakan tidak reliabel.Peneliti akan 

melakukan revisi, supaya komponen penilaian butir soal yang dihasilkan 

berkualitas dan menjadi lebih baik lagi. 

3) Komponen penilaian soal praktik uji coba besar memperoleh skor 0.312 

<0.60 sehingga soal dapat dikatakan tidak reliabel. Peneliti akan kembali 

melakukan revisi, agar komponen penilaian butir soal menjadi lebih baik 

dan berkualitas. 

4) Komponen penilaian soal tertulis uji coba kecil memperoleh skor 0.639 > 

0.60 sehingga dapat dikatakan reliabel. 

SOAL Reliabilitas Alpha Cronbach Status 

Praktik uji 

coba kecil 

0.606 Reliabel 

Tertulis uji 

coba kecil 

0.476 Tidak reliabel 

Praktik uji 

coba besar 

0.312 Tidak reliabel 

Tertulis uji 

coba besar 

0.639 Reliabel 
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4.3.3 Analisis Butir Soal 

Uji coba yang dilakukan peneliti adalah uji coba kecil dan uji coba 

besar.Jumlah siswa yang mengikuti uji coba kecil sebanyak 31 siswa dan 98 siswa 

yang mengikuti uji coba besar.Peneliti kemudian melakukan analisis tingkat 

kesukaran soalberdasarkan nilai yang diperoleh oleh siswa.Rincian tingkat 

kesukaran uji coba kecil dan uji coba besar yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.29 Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Praktik Uji Coba Kecil 

TINGKAT KESUKARAN  DAN DAYA PEMBEDASOAL PRAKTIK 

KOMPONEN TINGKAT 

KESUKARAN 

KETERANGAN DAYA 

PEMBEDA 

KETERANGAN 

1 0.86 Mudah 0.33 Baik 

2 0.82 Mudah 0.37 Baik 

3 0.67 Sedang 0.22 Cukup 

4 0.67 Sedang 0.27 Cukup 

 

Penghitungan hasil tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk soal 

praktik memberikan gambaran bahwa komponen-komponen penilaian soal praktik 

uji coba kecil yang dibuat peneliti tergolong 50% mudah dan 50% sedang.Peneliti  

melakukan revisi untuk komponen-komponen penilaianbutir soal praktik yang 

tergolong mudah.Hal tersebut dilakukan supaya kualitas soal beserta komponen 

penilaian yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas lagi. 

Hasil penghitungan daya pembeda soal praktik uji coba menunjukkan 

bahwa komponen penilaian butir soal praktik yang dihasilkan oleh peneliti masih 

memerlukan revisi supaya soal-soal tersebut dapat membedakan siswa kelompok 

tinggi dengan siswa kelompok rendah.Penghitungan daya pembeda menunjukkan 
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hasil 50% baik dan 50% cukup.Komponen 3 dan 4 yang menunjukkan daya 

pembeda cukup, komponen tersebut kembali direvisi oleh peneliti supaya soal 

beserta komponen penilaian yang dihasilkan dapat lebih berkualitas.Revisi yang 

dilakukan peneliti adalah revisi soal, perintah soal, dan mengganti beberapa 

komponen penilaian. 

 Tabel 4.30 Tingkat Kesukaran Soal Tertulis Uji Coba Kecil 

TINGKAT KESUKARAN  DAN DAYA PEMBEDA SOAL TERTULIS 

KOMPONEN TINGKAT 

KESUKARAN 

KETERANGAN DAYA 

PEMBEDA 

KETERANGAN 

1 0.65 Sedang 0.08 Kurang baik 

2 0.51 Sedang 0.33 Baik 

3 0.63 Sedang 0.08 Kurang baik 

4 0.55 Sedang 0.46 Sangat baik 

  

 Penghitungan hasil tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk soal 

tertulis uji coba kecil memberikan gambaran bahwa dari empat komponen 

penilaian yang ada dalam butir soal praktik, dapat ditarik kesimpulan bahwa100% 

memiliki tingkat kesukaran sedang.Kategori sedang sudah termasuk dalam 

kategori baik, sehingga tidak memerlukan revisi kembali. 

 Hasil penghitungan daya pembeda soal tertulis uji coba kecil menunjukkan 

hasil yang bervariasi.Terdapat dua komponen penilaian yang kurang baik dan 

harus dibuang, yaitu komponen 1 dan 3.Peneliti melakukan revisi untuk 

komponen 1 dan 3 supaya menjadi lebih baik lagi dan mampu membedakan 

membedakan antara siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah. Untuk 

komponen penialaian soal tertulis 2 dan 4, peneliti tidak akan melakukan revisi 
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karena sudah mampu menunjukkan perbedaan antara siswa kelompok tinggi dan 

siswa kelompok rendah. 

 Tabel 4.31 Tingkat Kesukaran Soal Praktik Uji Coba Besar 

TINGKAT KESUKARAN  DAN DAYA PEMBEDA SOAL PRAKTIK 

KOMPONEN TINGKAT 

KESUKARAN 

KETERANGAN DAYA 

PEMBEDA 

KETERANGAN 

1 0.52 Sedang 0.22 Cukup 

2 0.80 Mudah 0.27 Cukup 

3 0.75 Sedang 0.31 Baik 

4 0.80 Mudah 0.1 Kurang baik 

5 0.70 Sedang 0.07 Kurang baik 

 

 Penghitungan untuk tingkat kesukaran soal praktik uji coba besar 

memberikan gambaran bahwa dari hasil uji coba yang telah dilakukan dapat 

dikatakan bahwa 60% komponen penilaian dari soal praktik adalah sedang dan 

40% adalah mudah. Peneliti kembali melakukan revisi komponen penilaian soal 

praktik uji coba besar. Komponen-komponen penilaian yang tergolong mudah 

akan direvisi oleh peneliti, supaya menjadi lebih berkualitas dan dapat mengukur 

kemampuan siswa. 

Hasil penghitungan daya pembeda soal praktik uji coba besar 

menggambarkan dari lima komponen penilaian soal praktik, komponen penilaian 

yang memiliki daya pembeda baik(20%) hanya satu komponen penilaian, yaitu 

komponen 3. Komponen 1 dan 2 memiliki daya pembeda soal cukup 

(40%).Peneliti melakukan revisi lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas 

komponen penilaian soal praktik uji coba besar.Komponen penilaian 4 dan 5 

memiliki daya pembeda soal kurang baik (40%). Peneliti mengganti komponen 

tersebut dengan komponen yang lain, supaya menjadi lebih baik lagi dan dapat 
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membedakan antara siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah.Revisi 

juga dilakukan terhadap soal dan perintah soal, supaya siswa lebih jelas dalam 

memahaminya. 

Tabel 4.32 Tingkat Kesukaran Soal Tertulis Uji Coba Besar 

TINGKAT KESUKARAN  DAN DAYA PEMBEDA SOAL TERTULIS 

KOMPONEN TINGKAT 

KESUKARAN 

KETERANGAN DAYA 

PEMBEDA 

KETERANGAN 

1 0.63 Sedang 0.19 Kurang baik 

2 0.55 Sedang 0.28 Cukup 

3 0.67 Sedang 0.16 Kurang baik 

4 0.69 Sedang 0.47 Sangat baik 

 

 Penghitungan untuk tingkat kesurakan soal tertulis uji coba besar 

memberikan gambaran pada peneliti bahwa komponen penilaia soal tertulis yang 

telah dihasilkan oleh peneliti 100% memiliki tingkat kesukaran 

sedang.Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

komponen penilaian soal tertulis yang dihasilkan sudah baik karena berada pada 

tingkat kesukaran sedang, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Peneliti tidak 

akan melakukan revisi komponen penilaian soal tertulis pada bagian ini. 

 Penghitungan daya pembeda soal uraian uji coba besar memberikan 

gambaran pada peneliti bahwa dari satu soal yang dihasilkan oleh peneliti, daya 

pembeda yang dihasilkan untuk komponen penilaiannya adalah 50% kurang baik, 

25% cukup, dan 25% sangat baik.Peneliti kembali melakukan revisi agar produk 

yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas dan mampu membedakan antara siswa 

yang tergolong dalam siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok 

rendah.Komponen penilaian 1 dan 3 peneliti revisi total supaya menjadi lebih baik 
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lagi dan mampu memberikan perbedaan antara siswa yang pandai dan kurang 

pandai. 

4.4 Revisi Produk Pengembangan 

 Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara 

integratif siswa kelas XI semester 2 telah sampai pada bagian akhir, yaitu revisi 

produk.Revisi terhadap produk pengembangan dilakukan sebanyak tiga kali.Hal 

tersebut dilakukan untuk menyempurnakan produk pengembangan agar menjadi 

produk jadi yang layak dan baik untuk digunakan. 

 Pertama, berdasarkan penilaian dan saran dari dosen 

pembimbing.Penilaian dan saran dari dosen pembimbing terhadap produk 

instrumen penilaian pembelajaran berbicara, yaitu kisi-kisi yang dihasilkan harus 

mampu mencerminkan pembelajaran yang integratif, artinya pembelajaran 

tersebut harus ada keterkaitannya dengan kemampuan berbahasa yang lain, seperti 

menulis, membaca, dan menyimak.Sebaiknya jenjang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (taksonomi Bloom) yang akan dicapai siswa, diletakkan pada kolom 

tersendiri supaya lebih jelas. Soal-soal yang dihasilkan oleh peneliti harus mudah 

dipahami oleh siswa.Petunjuk-petunjuk dalam pengerjaan soal haruslah jelas agar 

siswa dapat mengerjakannya dengan baik.Soal yang dihasilkan haruslah soal yang 

kreatif dan bervariasi.Pada bagian rubrik penilaian, pembagian bobot antara aspek 

kognitif, psikomotorik, dan afektif haruslah jelas.Bagian yang lebih penting dan 

mendominasi, harus diberikan bobot yang tinggi.Kriteria penilaian yang 

dihasilkan haruslah jelas, dan tidak membingungkan guru pada saat akan 

memberikan penilaian. Penilaian dan saran-saran yang diberikan oleh dosen 
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pembimbing sangatlah bermanfaat bagi peneliti. Berawal dari penilaian dan saran-

saran tersebut, peneliti kemudian merevisi produk instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara agar menjadi produk yang lebih baik lagi. 

 Kedua, berdasarkan uji coba produk yang dilakukan terhadap siswa kelas 

XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.Beberapa perintah soal masih ada 

yang perlu direvisi karena kurang jelas dan membingungkan siswa.Hasil 

perhitungan dari reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda berdasarkan 

nilai yang diperoleh siswa juga dijadikan panduan oleh peneliti untuk kembali 

melakukan revisi produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara.Soal-soal  

beserta komponen penilaian yang digunakan saat uji coba, baik uji coba besar 

maupun kecil memerlukan banyak revisi. Bahkan ada beberapa komponen 

penilaian yang harus diganti karena menunjukkan hasil yang kurang baik.Hal 

tersebut dilakukan supaya produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. 

 Ketiga, berdasarkan penilaian yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia 

dan dosen ahli. Penilaian dari guru bahasa Indonesia mengatakan bahwa produk 

instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang dihasilkan sudah baik, hanya 

pada praktiknya perlu menyesuaikan dengan waktu dan situasi. Penilaian dari 

dosen ahli untuk perbaikan produk, yaitu (1) pemakaian kata ―harus‖ pada kisi-

kisi soal sebaiknya dihilangkan, (2) beberapa pilihan kata pada soal masih perlu 

diperbaiki karena kurang tepat dan seksama, (3) soal perlu diperjelas lagi, mana 

soal yang praktik dan mana soal yang tertulis, (4) pada bagian rubrik penilaian, 

pemakaian kata ―tepat‖ kurang sesuai, akan lebih baik bila diganti dengan kata 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



104 
 

 

―benar‖, dan (5) komponen penilaian  bagian ―percaya diri‖ masuk ke dalam 

bagian psikomotorik, bukan afektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan dan dua buah saran, 

yaitu saran untuk keperluan pemanfaatan produk dan saran untuk keperluan 

pengembangan lebih lanjut. 

5.1 Simpulan 

 Produk dari penelitian pengembangan ini adalah instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara yang terdiri dari kisi-kisi soal, soal, rubrik penilaian, dan 

kriteria penilaian. Proses pengembangan untuk menghasilkan instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara secara integratif untuk kelas XI semester 2 meliputi: 

Proses pengembangan untuk menghasilkan instrumen penilaian meliputi: (1) 

analisis kebutuhan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan tersebut, peneliti mulai menyusun instrumen penilaian pembelajaran 

berbicara secara integratif; (2) menyusun spesifikasi produk instrumen penilaian 

pembelajaran berbicara; (3) menyusun instrumen penilaian pembelajaran 

berbicara; (4) menelaah instrumen penilaian (5) melakukan revisi I berdasarkan 

hasil penilaian dosen ahli dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta; (6) melakukan uji coba produk instrumen penilaian kepada siswa 

kelas XI IPA-IPS di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta; (7) melakukan analisis hasil 

uji coba produk instrumen penilaian (8) melakukan revisi terhadap produk 

instrumen penilaian berdasarkan hasil uji coba siswa kelas XI IPA-IPS di SMA 
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Stella Duce 1 Yogyakarta (9) menghasilkan produk pengembangan instrumen 

penilaian pembelajaran berbicara. 

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini telah direvisi 

berdasarkan: (1) penilaian dan saran yang diberikan oleh dosen ahli bahasa 

Indonesia Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, guru pengampu mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, dan dosen 

pembimbing, (2) uji coba produk yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA-IPS 

semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

 Hasil penilaian yang diperoleh dari dosen ahli dan guru pengampu mata 

pelajaran bahasa Indonesia kemudian diakumulasikan dan dibandingkan. 

Berdasarkan penilaian dosen ahli dan guru diperoleh hasil berupa penilaian, 

komentar, dan saran. Penilaian yang diberikan oleh dosen adalah kisi-kisi sangat 

baik, soal baik, rubrik penilaian dan kriteria penilaian sangat baik. Penilaian yang 

diberikan oleh guru adalah kisi-kisi sangat baik, soal baik, rubrik penilaian dan 

kriteria penilaian baik. Produk pengembangan dinilai sudah memiliki kualitas 

yang baik, namun kedua ahli memberikan komentar dan saran untuk perbaikan 

produk agar menjadi lebih baik. Beberapa komentar dan saran yang diberikan oleh 

guru dan dosen ahli, yaitu (1) penyusunan instrumen penilaian sudah baik, tetapi 

untuk praktiknya perlu menyesuaikan dengan waktu dan situasi, (2) pemakaian 

kata ―harus‖ pada kisi-kisi soal sebaiknya dihilangkan, (3) beberapa pilihan kata 

pada soal masih perlu diperbaiki karena kurang tepat dan seksama, (4) soal perlu 

diperjelas lagi, mana soal yang praktik dan mana soal yang tertulis, (5) pada 

bagian rubrik penilaian, pemakaian kata ―tepat‖ kurang sesuai, akan lebih baik 
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bila diganti dengan kata ―benar‖, dan (6) komponen penilaian  bagian ―percaya 

diri‖ masuk ke dalam bagian psikomotorik, bukan afektif. 

 Hasil uji coba produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara siswa 

kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, yaitu (1) Hasil perhitungan 

reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan SPSS 16.0, baik uji coba besar maupun 

uji coba kecil menunjukkan bahwa 50% reliabel dan 50% tidak reliabel. 

Komponen penilaian soal praktik uji coba kecil reliabel (0,606), komponen 

penilaian soal tertulis uji coba kecil tidak reliabel (0,476), komponen penilaian 

soal praktik uji coba besar tidak reliabel (0,312), dan komponen penilaian soal 

tertulis uji coba besar reliabel (0,639), (2) hasil analisis butir soal uji coba kecil, 

soal praktik menunjukkan bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 50% 

sedang dan 50% mudah, daya pembeda yang dihasilkan adalah 50% baik dan 50% 

cukup, soal tertulis menunjukkan bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 

100% sedang, daya pembeda yang dihasilkan adalah 25% sangat baik, 25% baik, 

dan 50% kurang baik. Untuk uji coba besar soal praktik, tingkat kesukaran yang 

diperoleh adalah 60% sedang dan 40% mudah, daya pembeda yang dihasilkan 

adalah 20% baik, 40% cukup, dan 40% kurang baik, soal tertulis menunjukkan 

bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 100% sedang, daya pembeda yang 

dihasilkan adalah 25% sangat baik, 25% cukup, dan 50% kurang baik. Peneliti 

melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, baik uji coba 

kecil maupun uji coba besar. Revisi yang peneliti lakukan, yaitu: (1) merevisi soal 

beserta petunjuk pengerjaan soal, (2) mengganti beberapa komponen penilaian 

yang kurang baik, dan (3) mengganti beberapa pilihan kata yang kurang tepat. 
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5.2 Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

memberikan saran-saran yang berguna untuk pemanfaatan produk dan keperluan 

pengembangan lebih lanjut. Berikut merupakan saran-saran dalam pengembangan 

produk instrumen penilaian. 

1) Saran untuk keperluan pemanfaatan produk 

Dalam pemanfaatan produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang 

dikembangan oleh peneliti, pendidik (guru) sebaiknya menyesuaikan dengan 

waktu, situasi, dan karakteristik siswa. Pendidik (guru) juga mampu untuk 

memotivasi siswa agar siswa mampu melaksanakan tugas dengan baik, 

percaya diri, dan tepat waktu. Guru dapat memakai produk yang dihasilkan 

oleh peneliti untuk melakukan penilaian terhadap pembelajaran berbicara di 

kelas.  

2) Saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut 

Penelitian mengenai pengembangan instrumen penilaian, khususnya dalam 

pembelajaran berbicara secara integratif masih sangat terbatas. Peneliti lain 

dapat mengembangan penelitian yang sama dengan pengembangan instrumen 

lain yang lebih menarik dan bervariasi lagi. Uji coba produk juga sebaiknya 

dilakukan berkali-kali sehingga instrumen penilaian yang dihasilkan benar-

benar valid dan reliabel. Selain itu, peneliti juga lebih ketat dalam mengawasi 

peserta didik pada saat uji coba sedang berlangsung. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Guru   : Drs. A. Rumadi 

Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana proses 

pembelajaran berbicara 

yang selama ini sudah 

dilaksanakan? 

Pada awal pertemuan mereka saya minta 

untuk berbicara, bercerita mengenai 

motivasi apa mereka masuk jurusan karena 

kelas XI. Motivasinya apa,  kemudian 

mereka akan bercerita dan akan ada yang 

bertanya, sehingga dari sanalah dapat 

terjadi tanya jawab.Selanjtunya ada yang 

menceritakan kembali apa yang dia baca. 

Bisa membaca cerita pendek, membaca 

artikel kemudian menyampaikan ke dalam 

5 kalimat tunggal atau 10 kalimat tunggal. 

Setelah menyampaikan, mereka juga akan  

menuliskan di papan tulis kemudian 

dibahas bersama, apakah kalimat tersebut 

termasuk ke dalam kalimat majemuk atau 

tunggal disertai alasan sehingga terjadi 

diskusi. 

2 Apakah media, materi, 

maupun metode 

pengajaran sudah sesuai 

dengan SK dan KD yang 

hendak dicapai? 

Ya, secara umum sudah sesuai dengan SK 

dan KD yang akan dicapai. 

3 Apakah pembelajaran 

berbicara yang selama ini 

dilaksanakan ikut 

melibatkan keterampilan 

lainnya? 

Jelas tetap ada hubungannya dengan 

keterampilan menulis, membaca, dan 

menyimak. Jadi pelaksanaannya sudah 

diintegrasikan dengan keterampilan lain. 

4 Bagaimana sistem 

penilaian yang selama ini 

dilakukan dalam 

pembelajaran berbicara? 

Bagaimana mereka terlibat dalam diskusi, 

bagaimana siswa berbicara di depan 

teman-temannya. Kemudian dilihat 

bersama, bagian mana yang kurang 

dievaluasi, agar siswa mengetahui 

kekurangan dan kelebihannya. 

5 Apakah penilaian yang 

selama ini dilakukan telah 

meliputi aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif? 

Ya, sudah. 

6 Bagaimana penilaian 

kognitif yang selama ini 

Kognitif itu ada teorinya. Bagaimana awal 

pembicaraanya, tengah, dan penutupnya. 
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dilakukan? Unsur-unsur 

apa saja yang menjadi 

fokus? 

Terkadang siswa langsung pada isi, tidak 

memberikan pembukaan dulu. 

Kelengkapan berbicara di depan umum, 

pasti ada awal, tengah, dan akhir, 

bagaimana mengukurnya. Dari situ dapat 

dibicarakan atau dinilai tentang pemilihan 

kata, contohnya ―Atas perhatiannya saya 

ucapkan terima kasih‖. Berawal dari 

sanalah akan didapat sebuah penilaian. 

 

7 Bagaimana penilaian 

psikomotorik yang selama 

ini dilakukan? Unsur-

unsur apa saja yang 

menjadi fokus? 

Penilaian psikomotorik ada kaitannya 

dengan penilaian afektif. Mereka 

menyiapkan atau tidak akan terlihat. Jika 

afektifnya tinggi mereka pasti menyiapkan. 

Ada siswa yang menulis inti dari hal yang 

akan mereka bicarakan, tetapi ada siswa 

yang hanya asal bicara. 

8 Bagaimana penilaian 

afektif yang selama ini 

dilakukan? Unsur-unsur 

apa saja yang menjadi 

fokus? 

Pertama adalah kelancaran bicara. Kedua 

kebiasaan-kebiasaan negatif, seperti setiap 

awal kalimat diawali dengan ―anu‖, ―ee‖.  

Ada yang lancar berbicara, tetapi ada juga 

yang mengalami hambatan psikologis. 

Bagaimana mereka mengkomunikasikan 

itu kepada teman, bagaimana mereka 

melihat teman, atau malah melihat yang 

lain pada saat berbicara, bahkan juga ada 

yang bingung Biasanya kalau siswa sudah 

kelas XI, hambatan psikologis tersebut 

akan berkurang. 

9 Apakah ada kesulitan 

dalam proses penilaian 

pembelajaran berbicara? 

Apa saja yang menjadi 

hambatan? 

Kalau ada pasti ada, apalagi yang 

berkelompok. Saat  berdiskusi yang  aktif 

akan aktif, tetapi ada siswa yang hanya 

mendengarkan saja.Pada umumnya seperti 

itu. 
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TINGKAT KESUKARAN SOAL PRAKTIK UJI COBA KECIL 

   
SISWI KELAS XI IPA SMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA 

   
NAMA KOMPONEN YANG DINILAI     SKOR TOTAL 

  LAFAL DAN INTONASI EKSPRESI KELANCARAN KREATIVITAS   

d1 9 12 4.5 3 28.5 

d2 9 8 3 3 23 

d3 6 8 1.5 1.5 17 

d4 6 8 3 3 20 

d5 6 8 3 3 20 

d6 9 8 3 3 23 

d7 9 12 4.5 1.5 27 

d8 6 12 3 1.5 22.5 

d9 6 8 1.5 1.5 17 

d10 9 8 3 4.5 24.5 

d11 9 12 3 3 27 

d12 6 12 3 4.5 25.5 

d13 6 8 3 3 20 

d14 6 12 3 1.5 22.5 

d15 9 12 3 4.5 28.5 

d16 9 12 3 3 27 

d17 9 8 3 3 23 

d18 9 12 3 4.5 28.5 

d19 3 4 3 3 13 

d20 6 8 1.5 1.5 17 

d21 9 12 3 3 27 

d22 9 8 3 1.5 21.5 

d23 9 8 3 1.5 21.5 

d24 9 8 3 3 23 

d25 6 12 3 4.5 25.5 

d26 9 8 3 4.5 24.5 

d27 6 12 4.5 4.5 27 

d28 9 12 3 3 27 

d29 9 12 3 4.5 28.5 

d30 9 8 3 3 23 

d31 9 12 3 3 27 

JUMLAH SKOR 240 304 93 93   

SKOR MAKSIMAL 9 12 4.5 4.5   

RATA-RATA 7.74 9.8 3 3   

Rata-rata= jumlah skor peserta didik setiap komponen/jumlah peserta didik 

  
Tingkat kesukaran= rata-rata/skor maksimal setiap komponen 

   

 
TINGKAT KESUKARAN     

  

 
KOMPONEN TINGKAT KETERANGAN 

  

 
1 0.86 mudah 

  

 

2 0.82 mudah 

  

 

3 0.67 sedang 

  

 

4 0.67 sedang 
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DAYA PEMBEDA SOAL PRAKTIK UJI COBA KECIL 

SISWA KELAS XI IPA SMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA 

 

NAMA                     KOMPONEN YANG DINILAI   
  SKOR 
TOTAL 

  
KELOMP
OK 

  
LAFAL DAN 
INTONASI EKSPRESI 

KELANCAR
AN 

KREATIFI
TAS     

d1 9 12 4.5 3 28.5 TINGGI 

d15 9 12 3 4.5 28.5 TINGGI 

d18 9 12 3 4.5 28.5 TINGGI 

d29 9 12 3 4.5 28.5 TINGGI 

d7 9 12 4.5 1.5 27 TINGGI 

d11 9 12 3 3 27 TINGGI 

d16 9 12 3 3 27 TINGGI 

d21 9 12 3 3 27 TINGGI 

d23 9 8 3 1.5 21.5 RENDAH 

d4 6 8 3 3 20 RENDAH 

d5 6 8 3 3 20 RENDAH 

d13 6 8 3 3 20 RENDAH 

d3 6 8 1.5 1.5 17 RENDAH 

d9 6 8 1.5 1.5 17 RENDAH 

d20 6 8 1.5 1.5 17 RENDAH 

d19 3 4 3 3 13 RENDAH 

JUMLAH SKOR 120 156 46.5 45     

SKOR MAKSIMAL 9 12 4.5 4.5     

SKOR RATA-RATA KELOMPOK 
TINGGI 9 12 3.4 3.4     

SKOR RATA-RATA KELOMPOK 
RENDAH 

6 7.5 
2.4 2.2     

       Rata-rata kelompok tinggi= jumlah skor per komponen kelompok tinggi/jumlah 
siswa kelompok tinggi 

   Rata-rata kelompok rendah= jumlah skor per komponen kelompok 
rendah/jumlah siswa kelompok rendah 

   Daya pembeda= (rata-rata kelompok tinggi - rata-rata kelompok rendah) /skor 
maksimal setiap komponen 

   

       

 
  

DAYA 
PEMBEDA   

   

 
KOMPONEN  TINGKAT 

KETERANG
AN 

   

 
1 0.33 BAIK 

   

 
2 0.37 BAIK 

   

 
3 0.22 CUKUP 

   

 
4 0.27 CUKUP 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=LAFAL EKSPRESI KELANCARAN KREATIVITAS 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR. 

 

Reliability 
 

[DataSet0]  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.528 .606 4 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

LAFAL 7.74 1.692 31 

EKSPRESI 9.81 2.272 31 

KELANCARAN 3.00 .671 31 

KREATIVITAS 3.00 1.095 31 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 LAFAL EKSPRESI KELANCARAN KREATIVITAS 

LAFAL 1.000 .299 .264 .162 

EKSPRESI .299 1.000 .394 .241 
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KELANCARAN .264 .394 1.000 .306 

KREATIVITAS .162 .241 .306 1.000 

 

 

Inter-Item Covariance Matrix 

 LAFAL EKSPRESI KELANCARAN KREATIVITAS 

LAFAL 2.865 1.148 .300 .300 

EKSPRESI 1.148 5.161 .600 .600 

KELANCARAN .300 .600 .450 .225 

KREATIVITAS .300 .600 .225 1.200 

 

 

Summary Item Statistics 

 

Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 5.887 3.000 9.806 6.806 3.269 11.824 4 

Item Variances 2.419 .450 5.161 4.711 11.470 4.361 4 

Inter-Item Covariances .529 .225 1.148 .923 5.104 .107 4 

Inter-Item Correlations .278 .162 .394 .232 2.433 .005 4 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

LAFAL 15.81 9.661 .332 .118 .442 

EKSPRESI 13.74 6.165 .416 .208 .401 

KELANCARAN 20.55 13.323 .459 .220 .461 

KREATIVITAS 20.55 12.573 .290 .114 .489 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

23.55 16.023 4.003 4 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR. 

 

Reliability 
 

[DataSet0]  

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.476 .442 4 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

DIKSI 2.85 .451 31 

TATABAHASA 2.32 .759 31 

EJAAN 1.90 .301 31 

ISI 3.29 1.321 31 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI 

DIKSI 1.000 .141 -.107 .157 

TATABAHASA .141 1.000 .141 .502 

EJAAN -.107 .141 1.000 .157 

ISI .157 .502 .157 1.000 
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Inter-Item Covariance Matrix 

 DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI 

DIKSI .203 .048 -.015 .094 

TATABAHASA .048 .576 .032 .503 

EJAAN -.015 .032 .090 .062 

ISI .094 .503 .062 1.746 

 

 

Summary Item Statistics 

 

Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 2.593 1.903 3.290 1.387 1.729 .368 4 

Item Variances .654 .090 1.746 1.656 19.333 .573 4 

Inter-Item Covariances .121 -.015 .503 .518 -34.667 .033 4 

Inter-Item Correlations .165 -.107 .502 .609 -4.684 .034 4 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

DIKSI 7.52 3.608 .149 .049 .497 

TATABAHASA 8.05 2.323 .505 .261 .183 

EJAAN 8.47 3.816 .136 .049 .507 

ISI 7.08 1.002 .498 .269 .198 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

10.37 4.066 2.016 4 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=LAFAL MIMIK GERAK KELANCARAN KREATIVITAS 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR. 

 

Reliability 
 

[DataSet0]  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 98 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 98 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.312 .353 5 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

LAFAL 4.71 1.193 98 

MIMIK 7.16 1.469 98 

GERAK 6.85 1.852 98 

KELANCARAN 2.46 .540 98 

KREATIVITAS 2.15 .462 98 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 LAFAL MIMIK GERAK KELANCARAN KREATIVITAS 

LAFAL 1.000 .439 .059 .126 .024 

MIMIK .439 1.000 .009 .138 -.037 
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GERAK .059 .009 1.000 .040 .100 

KELANCARAN .126 .138 .040 1.000 .087 

KREATIVITAS .024 -.037 .100 .087 1.000 

 

 

Inter-Item Covariance Matrix 

 LAFAL MIMIK GERAK KELANCARAN KREATIVITAS 

LAFAL 1.423 .769 .131 .081 .013 

MIMIK .769 2.159 .025 .110 -.025 

GERAK .131 .025 3.430 .040 .086 

KELANCARAN .081 .110 .040 .292 .022 

KREATIVITAS .013 -.025 .086 .022 .213 

 

 

Summary Item Statistics 

 

Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 4.667 2.153 7.163 5.010 3.327 5.545 5 

Item Variances 1.503 .213 3.430 3.216 16.069 1.820 5 

Inter-Item Covariances .125 -.025 .769 .794 -30.450 .051 5 

Inter-Item Correlations .099 -.037 .439 .476 -11.794 .016 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

LAFAL 18.62 6.609 .324 .200 .104 

MIMIK 16.17 6.104 .242 .203 .163 

GERAK 16.49 6.026 .062 .014 .429 

KELANCARAN 20.88 9.222 .154 .033 .289 

KREATIVITAS 21.18 9.615 .067 .020 .321 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

23.34 10.019 3.165 5 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR. 

 

Reliability 
 

[DataSet0]  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 98 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 98 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.639 .727 4 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

DIKSI 2.86 .649 98 

TATABAHASA 2.44 .916 98 

EJAAN 2.01 .393 98 

ISI 4.15 1.342 98 

Inter-Item Correlation Matrix 

 DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI 

DIKSI 1.000 .476 .450 .462 

TATABAHASA .476 1.000 .417 .305 

EJAAN .450 .417 1.000 .290 

ISI .462 .305 .290 1.000 
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Inter-Item Covariance Matrix 

 DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI 

DIKSI .422 .283 .115 .403 

TATABAHASA .283 .840 .150 .375 

EJAAN .115 .150 .155 .153 

ISI .403 .375 .153 1.801 

 

 

Summary Item Statistics 

 

Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 2.867 2.010 4.153 2.143 2.066 .856 4 

Item Variances .804 .155 1.801 1.647 11.655 .521 4 

Inter-Item Covariances .246 .115 .403 .288 3.508 .014 4 

Inter-Item Correlations .400 .290 .476 .186 1.642 .006 4 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

DIKSI 8.61 4.151 .606 .385 .490 

TATABAHASA 9.03 3.718 .457 .283 .541 

EJAAN 9.46 5.184 .467 .260 .614 

ISI 7.32 2.512 .437 .228 .655 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

11.47 6.174 2.485 4 
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PENILAIAN PRODUK OLEH DOSEN 
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KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Kelas/semester  : XI/2      Bentuk soal  : praktik dan tertulis 

Standar Kompetensi  : Berbicara     Jumlah soal  : 2 

      10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Jenjang 

Kognitif 

Bentuk Tes 

(Tertulis/praktik) 

Nomor 

Soal 

Pembelajaran 

Integratif 

10.1 

Mempresentasi-

kan hasil 

penelitian secara 

runtut dengan 

menggunakan 

bahasa yang 

baik dan benar 

 

 

1. Siswa membentuk 

kelompok, 1 

kelompok terdiri 

dari 3 orang.  

 

2. Siswa melakukan 

wawancara dengan 

(pilih salah satu) 

penjual angkringan, 

penjual koran, dan 

tukang becak.  

Pada saat 

melakukan 

wawancara, siswa 

diharapkan 

melakukan 

wawancara dengan 

sungguh-sungguh 

Proses wawancara 

yang telah dilakukan 

oleh siswa 

 

Hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kognitif C3 

Psikomotorik 

Afektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran 

berbicara 

dilakukan secara 

integratif dengan 

kemampuan 

menulis 
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dan serius. 

 

3. Siswa  merekam 

proses wawancara 

yang telah 

dilakukannya, 

sebagai bukti dan 

hasil dari pekerjaan 

mereka 

 

4. Siswa membuat 

laporan hasil 

wawancara yang 

telah mereka 

lakukan 

 

5. Siswa 

mempresentasikan 

hasil wawancara 

yang telah 

dilakukan. Pada saat 

presentasi, siswa 

diharapkan dapat 

mempresentasikan-

nya dengan percaya 

diri dan sopan.  

 

 

Psikomotorik 

Afektif 

 

 

 

 

 

 

Kognitif C6 

 

 

 

 

 

Psikomotorik 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 
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KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Kelas/semester  : XI/2      Bentuk soal  : praktik dan tertulis 

Standar Kompetensi  : Berbicara     Jumlah soal  : 1 

      10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Jenjang 

Kognitif 

Bentuk Tes 

(Tertulis/praktik) 

Nomor 

Soal 

Pembelajaran 

Integratif 

10.2 

Mengomentari 

tanggapan orang 

lain terhadap 

presentasi hasil 

penelitian 

 

1. Siswa 

mempresentasikan 

hasil wawancara 

yang telah dilakukan 

secara kelompok. 

Siswa yang lain 

memperhatikan 

presentasi yang 

sedang berlangsung 

dengan sungguh-

sungguh dan tidak 

membuat kegaduhan 

di dalam kelas. 

 

2. Setelah presentasi 

selesai, perhatikan 

juga 

tanggapan/komentar 

Pemberian 

tanggapan/komentar 

mengenai hasil 

presentasi 

 

Pemberian penilaian 

mengenai tanggapan 

yang diberikan oleh 

kelompok lain 

mengenai presentasi 

yang telah dilakukan 

 

Afektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Afektif 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran 

berbicara 

dilakukan secara 

integratif dengan 

kemampuan 

menyimak dan 

menulis. 
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yang diberikan oleh 

kelompok lain 

mengenai presentasi 

yang telah 

dilakukan. Siswa 

memperhatikan 

dengan sungguh-

sungguh dan tidak 

membuat 

kegaduhan. 

 

3. Siswa memberikan 

penilaian/komentar 

(dari segi isi, 

bahasa, dan sikap 

pada saat 

menyampaikan 

komentar) secara 

tertulis dan lisan 

megenai tanggapan 

yang diberikan oleh 

kelompok lain 

terhadap kelompok 

yang melakukan 

presentasi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kognitif C6 

Psikomotorik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tertulis 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Kelas/semester  : XI/2      Bentuk soal  : praktik dan tertulis 

Standar Kompetensi  : Berbicara     Jumlah soal  : 2 

       14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Ranah Bentuk Tes 

(Tertulis/praktik) 

Nomor 

Soal 

Pembelajaran 

Integratif 

14.1 

Mengekspresikan 

dialog para tokoh 

dalam 

pementasan 

drama 

 

 

1. Siswa membuat 

sebuah naskah 

drama mini dengan 

tema ―Pendidikan‖. 

Pada saat 

mengerjakan 

naskah drama, 

siswa diminta 

untuk mengerjakan 

dengan tenang 

(tidak menengok 

kanan-kiri). 

 

2. Siswa memilih 2 

dialog yang ada 

dalam naskah 

drama tersebut 

 

Naskah drama 

 

Macam-macam 

ekspresi 

 

 

Kognitif C6 

Afektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Psikomotorik 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran 

berbicara dilakukan 

secara integratif 

dengan 

kemampuan 

menulis.  
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3. Siswa 

mengekspresikan 

dialog-dialog yang 

telah dipilih oleh 

siswa. Pada saat 

maju, siswa 

diminta untuk 

mengekspresikan-

nya dengan penuh 

percaya diri. 

Psikomotorik 

 

 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



188 

 

 
 

KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Kelas/semester  : XI/2      Bentuk soal  : praktik dan tertulis 

Standar Kompetensi  : Berbicara     Jumlah soal  : 2 

       14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Jenjang 

Kognitif 

Bentuk Tes 

(Tertulis/praktik) 

Nomor 

Soal 

Pembelajaran 

Integratif 

14.2 

Menggunakan 

gerak-gerik, 

mimik, dan 

intonasi sesuai 

dengan watak 

tokoh dalam 

pementasan 

drama 

 

 

1. Disediakan sebuah 

teks drama yang 

berjudul ―Ku 

Bagikan Kasih Pada 

Sesama‖. Siswa 

membaca naskah 

drama tersebut 

dengan sungguh-

sungguh 

 

2. Siswa memilih 2 

dialog dari dialog-

dialog yang ada 

dalam naskah 

drama tersebut. 

 

3. Siswa menirukan 

dialog-dialog yang 

Naskah drama 

 

Pengertian: 

 Mimik 

 Gesture 

 Intonasi 

 Tokoh dan 

penokohan 

 

 

Afektif 

 

 

 

 

 

Psikomotorik 

 

 

 

 

 

 

 

Psikomotorik 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

Pembelajaran 

berbicara dilakukan 

secara integratif 

dengan 

kemampuan 

membaca dan 

menulis.  
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telah dipilih oleh 

siswa disertai 

dengan gerak-gerik, 

mimik, dan intonasi 

sesuai dengan 

watak tokoh yang 

telah dipilihnya. 

Pada saat 

menirukan, siswa 

diminta menirukan 

dengan penuh 

percaya diri. 

 

4. Siswa membuat 

sebuah naskah 

drama mini dengan 

tema ―Pendidikan‖. 

Pada saat membuat 

naskah drama, 

siswa diminta untuk 

mengerjakan 

dengan percaya diri 

dan tenang (tidak 

menengok ke 

kanan-kiri). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kognitif C6 

Afektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi 

atau seminar 

Kompetensi Dasar : 10.1 Mempresentasikan hasil penelitian secara runtut 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

Kelas/semester : XI/2 

 

Petunjuk pengerjaan soal: 

1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti! 

2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)! 

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-

masing soal! 

4. Bentuklah sebuah kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3 orang! 

5. Lakukan wawancara (pilih salah satu) dengan: 

a. Penjual angkringan 

b. Penjual koran 

c. Tukang becak 

6. Topik wawancara adalah “Perjuangan Hidup”! 

7. Rekamlah proses wawancara yang kalian lakukan! 

 

Soal 

1. Buatlah laporan singkat secara tertulis mengenai hasil wawancara yang 

telah kalian lakukan! 

2. Presentasikan hasil wawancara yang kalian lakukan! 
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam    

diskusi atau seminar 

Kompetensi Dasar : 10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap 

presentasi hasil penelitian  

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

Kelas/semester : XI/2 

 

Petunjuk pengerjaan soal: 

1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti! 

2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)! 

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-

masing soal! 

4. Perhatikan presentasi yang dilakukan oleh teman Anda (dari segi isi, 

bahasa, dan sikap)!  

5. Perhatikan juga tanggapan/komentar yang diberikan oleh kelompok lain 

(dari segi isi, bahasa, dan sikap pada saat menyampaikan komentar)!  

6. Tanggapan/komentar disampaikan oleh setiap anggota kelompok dari 

kelompok yang mendapatkan giliran untuk memberikan tanggapan! 

 

Soal 

1. Berikan penilaian/komentar (dari segi isi, bahasa, dan sikap pada saat 

menyampaikan komentar) secara lisan dan tertulis mengenai tanggapan 

yang diberikan oleh kelompok lain terhadap kelompok yang melakukan 

presentasi (setiap siswa akan mendapat giliran secara acak)! 
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk 

pementasan drama    

Kompetensi Dasar : 14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam 

pementasan drama  

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

Kelas/semester : XI/2 

 

Petunjuk pengerjaan soal 

1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti! 

2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)! 

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-

masing soal! 

 

Soal 

1. Buatlah sebuah naskah drama yang terdiri dari beberapa dialog dengan 

tema ―Pendidikan‖! Kemudian pilih 2 dialog yang ada dalam naskah 

drama yang sudah Anda buat! 

2. Praktikkan dialog tersebut dengan disertai oleh ekspresi, lafal, dan intonasi 

yang mendukung!  
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA 

Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk 

pementasan drama    

Kompetensi Dasar : 14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi 

sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama 

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

Kelas/semester : XI/2 

 

Petunjuk pengerjaan soal 

1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti! 

2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)! 

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-

masing soal. 

4. Bacalah sebuah teks drama yang berjudul “Ku Bagikan Kasih Pada 

Sesama” 

5. Pilihlah 2 dialog yang ada di dalam naskah drama tersebut! 

 

Soal 

1. Praktikkan 2 dialog yang telah Anda pilih disertai dengan gerak-gerik, 

mimik, dan intonasi yang sesuai dan mendukung! 

2. Buatlah sebuah naskah drama mini dengan tema ―Pendidikan‖! 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



194 

 

 

KU BAGIKAN KASIH PADA SESAMA 

01.  IBU : Rina…..Rina…. 

02.  VALERINA : Ya buu…… 

03.  IBU  : Sarapan dulu ya nak. Ini sudah jam 06.00 nak, nanti kamu kesiangan  

berangkat ke sekolahnya. Ibu sudah membuatkan sarapan untukmu. 

Makanlah dulu nasi dan sayur yang ibu masak kemarin ya nak..Hari ini 

ibu belum mempunyai uang untuk membeli beras dan lauk. 

04.  VALERINA : Ya bu… Ayah di mana bu? 

05.  IBU : Ayah sudah berangkat dari subuh tadi. Katanya mau mengantar dan   

menjemput penumpang langganan ayah ke pasar. Jangan makan sambil 

ngomong, nanti kamu keselek nak! 

06.  VALERINA : Ya bu, maafkan aku. Bu, kemarin aku sudah dipanggil sama bagian tata 

usaha.  

07.  IBU : Lalu?? 

08.  VALERINA : Mereka menanyakan kapan aku akan membayar tunggakan SPPku? 

09.  IBU : Sabar dulu ya nak. 

10.  VALERINA : Aku malu bu harus menemui bagian tata usaha setiap bulannya. Kapan  

ayah akan membayarnya bu? 

11.  IBU : Sabar nak. 

12.  VALERINA : Rina juga mau beli buku pelajaran bahasa Indonesia bu. Satu kelas cuma  

Rina yang gak punya bukunya. 

13.  IBU : Sabar nak, ayah belum punya cukup uang.  

14.  VALERINA : Tapi sampai kapan bu? Sampai kapan? Rina malu bu. SPP  nunggak, gak 

punya buku. 

15.  IBU : Ya nak, ibu tahu. Nanti ibu kasih tahu ayah ya. Sudah, berangkat sana!  

Nanti kamu telat nak. 

16.  VALERINA : Baik bu. Rina berangkat dulu ya. 

17.  IBU : Hati-hati di jalan nak! 

18.  STEPHANI : Hai Rina…kamu kenapa?? Kok kayaknya kurang semangat sich?? 

19.  VALERINA : Gak papa kok Han. Ada angin apa ni? Kok tumben kamu udah datang? 

20.  STEPHANI : Kamu ini ada-ada saja. Hari ini aku gak mau terlambat. Aku  
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lagi mau jadi anak baik, malah kamu ketawain. Pulang sekolah main yuk? 

 

21.  VALERINA : Aku mau langsung pulang aja deh Han, soalnya ibu sendirian di rumah. 

22.  STEPHANI : Ayolah Rin…sebentar aja, ya? 

23.  VALERINA : Gak bisa Han..lain kali aja ya? 

24.  STEPHANI : Oh gitu..ya udah deh, tapi nanti aku boleh ke rumahmu ya? Aku mau minta 

ajarin buat PR. 

25.  VALERINA : Ya udah, gak papa. 

26.  YOLA : Hai Rin, udah bayar SPP apa belum ni? Hari gini masih telat bayar SPP?? 

Ke laut aja deh…. 

27.  DINI : Betul banget tuh Yol…kok ada ya,,orang yang gak tau malu kayak dia?? 

28.  STEPHANI : Heh apa sich maksud kalian ngomong kayak gitu? 

29.  YOLA : Upss,,ada yang belain ni? 

30.  SE : SUARA GUBRAKAN MEJA 

31.   VALERINA : Udah Han,,jangan kebawa emosi.  

32.  STEPHANI : Tapi Rin, mereka udah ngehina kamu.. 

33.  VALERINA :  Udah, biarin aja, ntar kalo cape juga berenti sendiri. 

34.  STEPHANI : Tapi…… 

35.  VALERINA : Udahlah, ayo kita duduk, bentar lagi bu guru datang, nanti kita bisa kena 

marah. 

36.  SE : SUARA BEL PULANG SEKOLAH   

37.  VALERINA : Han, kamu udah selesai buat PR matematika? 

38.  STEPHANI : Udah, tapi ada beberapa yang gak tau, nanti aku dikasih tau ya..ke kantin 

yuk?? Aku lapar nih…Sekalian tungguin supirku jemput, nanti kamu 

pulangnya bareng aku aja…. 

 

39.  VALERINA : (TERTAWA) Kamu aku temenin aja ya???ok… 

40.  STEPHANI : ahhh,,,Rina…..Masa aku makan, kamu cuma liatin aja sih?? Kan aku gak 

enak sama kamu kalo kayak gitu. Hari ini kamu aku traktirin ya… 

 

41.  VALERINA : Tapi han….ka…… 
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42.  STEPHANI : Udah,,ayolah,,nanti keburu Pak Min datang nih….. 

43.  SE : SUARA ORANG RAMAI 

44.  MUSIK : TRANSISI 

45.  YOLA : Uppsss,,ada si Rina lagi di sini. Mau ngapain? Emang punya uang buat  

beli makanan? Bayar dulu tuh SPP!!! 

 

46.  STEPHANI : Yol, jangan keterlaluan!! Jaga omongannya!!! Sadar gak, seisi kantin lagi  

liatin kita!!!! Maunya apa sih?? Kok ngehina Rina terus.  

Emang dia ada buat salah apa?? Kalian pikir, cuma kalian yang berhak 

makan di kantin ini? 

47.  YOLA : Eh,,Hani…kenapa sich?? Orang yang dihina aja diem. 

48.  DINI : Emang, ni anak ribet banget sich hidupnya!! Yang dihina aja diem aja!! 

Dia malah yang sibuk!! Lagian juga ya Han,,gak cocok banget kamu 

temenan sama orang kayak gitu! Gak selevel. 

49.  VALERINA : Maksud ucapan kalian apa? Apa hanya orang kaya yang boleh sekolah? 

Apa hanya orang mampu yang boleh menuntut ilmu. 

50.  YOLA : (SOMBONG) Ya ialah…anak seorang tukang ojek dan tukang cuci gak 

boleh sekolah!! Apalagi anak tukang cuci satu sekolah sama anak 

majikannya. Dari pada sekolah, mending bantu tuh nyokap buat nyuciin 

pakaian kotor   majikannya!! 

51.  DINI : (TERTAWA) Sekali keturunan pembantu, ya tetep aja keturunan 

pembantu, sok-sok‘an sekolah. 

 

52.  STEPHANI : Cukup!!! Kalian sudah keterlaluan!! 

53.  YOLA : Kenapa?? Rina itu memang cuma anak pembantu dan tukang ojek. Ini 

fakta. Mestinya kamu malu. Kamu bertemen dengan orang yang gak 

selevel sama kamu.  

54.  VALERINA : (KESAL) cukup!! Apa hanya karena aku belum membayar SPP dan anak  

orang kurang mampu, aku gak boleh sekolah? Aku juga mau sekolah 

seperti kalian, meskipun harus selalu telat membayar SPP. Kalau aku 

boleh memilih, aku juga ingin hidup berkecukupan seperti kalian! 

 

55.  DINI :  Eh Rina…jangan berani bentak-bentak kita ya!! Kamu tuh cuma anak 

orang yang gak mampu!! Bayar dulu tuh SPP!! Baru boleh betingkah!!! 

56.  YOLA : Gak ngaca banget ya..jangan-jangan temenan sama si Hani, cuma buat 

manfaatin Hani doank. Biar bisa makan dan dapet buku GRATIS. 
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57.  SE : SUARA TAMPARAN 

58.  STEPHANI : Cukup ya Yola! Jangan menghina orang seperti itu!!! Rina gak pernah  

manfatiin orang! Dia selalu tulus berteman dengan orang lain! Apa kalian 

gak inget waktu Rina bantu kalian berdua buat ngerjain PR Fisika kalian? 

Kalo gak da Rina, kalian pasti udah kena strap sama Pak Andi!! 

59.  YOLA : Itu Cuma kebetulan aja!!! 

60.  DINI : Bener banget tuh!! Baru kayak gitu aja, belagu!!!! 

61.  VALERINA : Hani, kamu gak perlu bawa-bawa masalah itu. Aku tulus bantu mereka.  

Aku gak mengharapkan imbalan apapun. 

62.  STEPHANI : Tapi mereka udah keterlaluan sama kamu Rina. 

63.  VALERINA : Sudahlah Han.. Biarkan saja………jangan bertengkar lagi… 

64.  YOLA : Gak usah sok bijak deh!! Sebel dengernya! 

65.  DINI : Emang!!! Sok-sok‘an banget sih!! 

66.  YOLA : Kayaknya biar gak sok suci lagi, perlu dikasih pelajaran ni anak! 

67.  SE : SUARA ORANG MENDORONG HINGGA JATUH KE KURSI 

68.  STEPHANI : (SUARA LANGKAH) Rina…. 

Kalian memang keterlaluan…Liaatt i… 

 

69.  VALERINA : Hani….jangan…..sudahlah….. 

70.  STEPHANI : Tapi, mereka sudah mendorongmu sampai-sampai kamu jatuh... 

71.  VALERINA : Sudahlah Han,, kita tidak boleh membenci dan membalasnya. Lebih baik  

kita mengasihinya. Kita harus berbagi kasih dan kebaikan kepada sesama 

bukannya kebencian dan kemarahan. 

 

72.  YOLA : Heh,gak usah sok baik deh jadi orang!! Sebel tau gak dengernya. Bilang  

aja gak berani soalnya takut ibunya dipecat. Nanti gak bisa dapetin duit. 

Ujung-ujungnya berenti sekolah deh… 

 

73.  DINI : (TERTAWA) Dasar,,gak tau diri banget ya… 

74.  VALERINA : Apa yang sebenarnya kalian bicarakan? Kenapa kalian terus 

menggangguku? Padahal aku tidak pernah mengganggu kalian. 

 

75.  YOLA & 

DINI 

: Karena kamu gak pantas sekolah di sini. 
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76.  STEPHANI : Pergi kalian…kalian udah keterlaluan!!!!! 

77.  SE : SUARA MOBIL DATANG 

78.  MUSIK : TRANSISI 

79.  SE : SUARA ORANG MEMBUKA PINTU. 

DI RUMAH VALERINA, SEBUAH RUMAH YANG SEDERHANA, 

TETAPI BERSIH DAN TERTATA DENGAN RAPI. TERKADANG 

TERDENGAR SUARA AYAM BERKOKOK. 

80.  IBU : Oh, ada nak Hani ya…silahkan masuk nak!!! 

81.  STEPHANI : Terima kasih bu… Rinanya ada? 

82.  IBU : Rina sedang pergi ke warung nak..ada apa ya? 

83.  STEPHANI : Gak ada apa-apa bu…Aku cuma mau minta ajarin PR sama dia.. 

84.  IBU : Oh begitu…ya sudah,,tunggu sebentar ya nak…Ibu ambilkan kamu air 

dulu ya nak… 

 

85.  STEPHANI : Gak usah repot-repot bu.. 

86.  IBU : Kamu ini ada-ada saja, gak repot kok nak,, kan hanya mengambilkan air 

minum saja. Masa ada tamu, tetapi dibiarkan saja menunggu… 

 

87.  STEPHANI : Makasi ya bu…. 

88.  SE : SUARA LANGKAH KAKI 

89.  VALERINA : Hai Han…kamu udah lama nyampenya?? Maaf ya..kamu mesti 

lama…(TERTAWA) 

90.  STEPHANI : Gak kok,,aku baru aja nyampe….. 

91.  VALERINA : Tunggu sebentar ya….aku ambil catetan dulu… 

92.  STEPHANI : Ok deh Rina…lama juga gak papa lhoo…(TERTAWA) 

93.  SE : SUARA LANGKAH 

94.  STEPHANI  Rin,,makasi ya..kamu selalu mau ngajarin aku pelajaran yang aku kurang 

ngerti.. 

 

95.  VALERINA : Ya,,sama-sama Han…Itulah gunanya teman…saling berbagi dan  

melengkapi. Aku memang gak punya uang yang bisa ku bagikan pada 

sesama, tapi aku hanya bisa membagikan ilmu pada kamu. 
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96.  STEPHANI : Ya Rina…aku seneng deh punya sahabat seperti kamu…Itulah kita. 

Sahabat yang saling melengkapi dan berbagi. 

97.  VALERINA : Pastinya dong,, dengan kekurangan dan kelebihan kita masing-masing. 

98.  STEPHANI : Rin, tadi kan aku gak jadi nraktirin kamu…Sekarang aku mau nraktirin 

kamu ni… Makan bakso yang di depan jalan yuk? Aku tadi dah ngomong 

sama ibumu…katanya boleh…. 
 

99.  VALERINA : Makasi ya Han….. 

100.  SE : SAMAR-SAMAR TERDENGAR SUARA ORANG MENANGIS 

101.  MUSIK : TRANSISI 

102.  VALERINA : Ya ampun Han…bukannya itu Yola yaa?? Kenapa dia nangis??  

103.  STEPHANI : Ya Rin,,kamu benar..itu kan Yola… 

104.  VALERINA : Ayo kita ke sana… 

105.  STEPHANI : Rin…buat apa? Kamu gak inget kejadian tadi siang di sekolah? 

106.  VALERINA : Han, kan sudah ku bilang tadi… Kita harus bersikap saling mengasihi dan 

berbagi terhadap sesama..Kita harus berbagi kasih dan kebaikan, bukan 

kebencian… Ayo kita ke sana…. 
 

107.  STEPHANI : Aku bangga punya temen kayak kamu Rina… 

108.  VALERINA : Aku juga bangga punya temen kayak kamu. 

109.  SE : SUARA BERISIK KENDARAAN DI PINGGIR JALAN 

110.  YOLA : Rina………..(MENANGIS) 

111.  VALERINA : (TERKEJUT) Kamu kenapa Yola?? Kok kamu bisa ada di sini sambil 

nangis lagi..Kenapa? 

112.  YOLA : Aku sedang sedih dan pusing Rina…. 

113.  STEPHANI : Rin,,ngapain sich kamu pake perduli sama orang kayak dia!! 

114.  YOLA : Maafkan aku Han… 

115.  STEPHANI : Mestinya kamu minta maaf sama Rina,,bukan aku!! 

116.  VALERINA : Han…sudahlah,,jangan marah-marah seperti itu…Tidak baik Han..Tuhan 

tidak pernah mengajarkan permusuhan…tetapi mengajarkan kita untuk 

berbagi kasih. 
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117.  STEPHANI : Apa kamu gak inget akan semua sikap dia ke kamu Rin?? 

118.  YOLA : Rina,,maafkan aku yaa?? 

119.  VALERINA : Ya Yola…Kamu kenapa menangis?? Apa ada hubungannya dengan 

masalah kamu dikeluarkan dari kelas tadi siang?? 

120.  YOLA : Ya Rin…aku bingung… Kalau mama papaku sampai tahu akan hal ini, aku 

pasti bakal kena marah abis-abisan (MENANGIS). 

121.  STEPHANI : Malah bagus tuh, biar kamu sadar (KESAL) 

122.  VALERINA : Han,,sudahlah….Kenapa tadi kamu bisa dikeluarkan Yol?? 

123.  YOLA : Aku dikeluarkan karena aku belum menyelesaikan tugas makalah minggu 

lalu. Padahal aku sudah minta tambahan waktu (TERISAK-ISAK). 

124.  STEPHANI : Ke mana aja neng?? Kebanyakan ngabisin waktu buat hal gak penting 

yaa?? (KESAL). 

125.  VALERINA : Hani…jangan ngomong yang kasar gitu deh… 

Kenapa kamu gak buat tugasnya Yol?? 

126.  YOLA : Aku gak ngerti Rin…bener-bener gak tau…aku bingung… 

127.  VALERINA : Teman-temanmu?? 

128.  YOLA : (TERISAK-ISAK) Teman-temanku tidak ada yang bisa membantuku 

membuat makalah itu. Mereka semua cuek padaku. Mereka hanya mau 

dekat denganku, di saat aku senang,, tetapi di waktu aku butuh bantuan 

mereka, mereka tidak mau membantuku  

129.  STEPHANI : Kamu memang pantas untuk ditinggalin!! Kamu anak yang sombong!! 

Suka ngehina orang lagi!!! 

130.  YOLA : Maafkan aku Han…aku benar-benar menyesal…. Aku janji aku tidak akan 

bersikap seperti itu lagi… 

131.  STEPHANI : Aku kan dah bilang, mestinya kamu minta maaf ma Rina,, bukannya aku!!!  

132.  VALERINA : Han…sudahlah…jangan galak-galak!! Aku jadi takut ni liatnya. 

133.  STEPHANI : Biar dia tau diri Rin!! Dia itu udah jahat sama kamu!! 

134.  YOLA : Maafkan aku ya Rina….Aku tau, aku udah jahat banget sama kamu.. Aku 

janji, gak akan jahat lagi sama kamu…kamu mau kan temenan sama aku?? 
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135.  STEPHANI : (STEPHANI) Apa?? Aku gak mau punya temen jahat kayak kamu!! 

136.  VALERINA : Han,,kalau ada orang yang minta maaf, kita harus memaafkan. Kita harus 

saling berbagi kasih kepada sesama. Bukan permusuhan. Ya sahabatku?? 

Punya teman banyak kan lebih baik, daripada punya banyak musuh.  

137.  YOLA : Kamu memang baik Rin… 

138.  VALERINA : Kamu juga baik kok Yol…Hani juga baik…Aku senang punya teman 

seperti kalian…  

139.  SE : TRANSISI 

140.  STEPHANI : Ya ampun Rin…kamu memang bener-bener baik… Yola, kamu mestinya 

malu sama diri kamu sendiri…. 

141.  YOLA : Ya Hani…kamu memang benar, Rina memang baik. Selama ini aku udah 

jahat sama dia, tetapi dia masih tetep baik sama aku. Maafin aku ya Rin?? 

Aku benar-benar menyesal. 

142.  VALERINA  : Ya Yola…sudahlah. Ya udah, dari pada kita cuma buang-buang waktu di 

sini, mending kita ke rumahku sekarang yaa.. Kita sama-sama buat tugas 

untuk besok dan tugas yang belum kamu kumpul Yol… 

143.  YOLA : Sekali lagi maafin aku ya Rin…aku selalu jahat sama kamu, tapi kamu 

masih mau tolongin aku..  Makasih ya Rina… 

144.  STEPHANI : Aku bangga punya sahabat sepertimu Rin…. 

145.  VALERINA : Aku juga bangga punya sahabat seperti kalian… Ya udah yuk, kita sama-

sama buat PRnya di rumahku…Gak papa kan Yol?? 

146.  YOLA : Gak papa kok Rin…tapi nanti aku diajarin ya Rin yang aku gak tau.. 

147.  VALERINA : Ya, nanti kita bahas dan kerjakan sama-sama ya… 

148.  STEPHANI : Rina…..kamu kan pintar…berarti sekarang kamu yang jadi guru  

buat aku dan Yola ya….berbagi ilmulah pada kami..supaya kami juga 

pintar..(TERTAWA). 

149.  VALERINA :  (TERTAWA) Kalian ini bisa saja….sebagai teman, kita memang harus 

saling berbagi dan melengkapi.. Meskipun aku cuma bisa berbagi ilmu 

sama kalian.. 

150.  STEPHANI 

& YOLA 

: Tapi itu sangat berarti buat kami Rinaaaaaa… 
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RUBRIK PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi 

atau seminar 

Kompetensi Dasar : 10.1 Mempresentasikan hasil penelitian secara runtut 

dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar  

PENILAIAN KOGNITIF 

Pada saat menilai laporan hasil wawancara siswa secara tertulis/rekaman. 

DIKSI 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

2 

1 
Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi) 

yang kurang tepat.  

3 
Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

TATA 

BAHASA 
1 

1 
Ditemukan banyak struktur kalimat yang 

kurang benar. 

2 
Ditemukan beberapa struktur kalimat yang 

kurang benar. 

3 
Struktur kalimat yang digunakan sudah 

benar semua. 

EJAAN 1  

1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa ejaan yang kurang 

tepat. 

3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat.. 

ISI 2  

1 

Wawancara dilakukan dengan _topik yang 

menyimpang dari topik yang telah 

ditentukan. 

2 
Wawancara dilakukan sedikit menyimpang 

dari topik yang telah ditentukan. 
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3 
Wawancara dilakukan sesuai dengan topik 

yang telah ditentukan.  

 

 

PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

Pada saat presentasi di depan kelas. 

PEMAHAMAN 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

4 

1 

Kurang dapat memahami 

pembicaraan dengan baik. Hanya 

dapat memahami percakapan yang 

dilakukan dengan pelan-pelan. 

Terkadang memerlukan pengulangan 

untuk dapat memahaminya. 

2 

Dapat memahami pembicaraan 

dengan cukup baik, walaupun 

sesekali perlu diulang kembali 

mengatakannya. 

3 
Dapat memahami pembicaraan 

dengan baik tanpa kesulitan. 

PERCAYA 

DIRI 
3 

1 

Mempresentasikan dengan kurang 

percaya diri dan sering menundukkan 

kepala pada saat berbicara. 

2 

Mempresentasikan dengan cukup 

percaya diri, terkadang menundukkan 

kepala saat berbicara. 

3 

Mempresentasikan dengan penuh 

percaya diri dan pada saat berbicara 

tidak menundukkan kepala. 

LAFAL  

& 

INTONASI 

2 

1 

Ditemukan banyak pengucapan kata 

yang kurang jelas. Hampir 

keseluruhan dari kalimat yang ada, 

diucapkan dengan nada datar (tidak 

disertai dengan intonasi). 

2 

Ditemukan beberapa pengucapan kata 

yang kurang jelas. Masih ditemukan 

beberapa kalimat yang diucapkan 

dengan intonasi yang kurang tepat. 

3 

Semua kata-kata dapat diucapkan 

dengan jelas. Pengucapan kalimat 

disertai dengan intonasi yang tepat 

dan sesuai. 
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KELANCARAN 1 

1 

Berbicara berhenti-henti atau pendek-

pendek. Jeda yang diberikan kurang 

tepat (terlalu lama) karena kesulitan 

berbicara. 

2 

Berbicara dengan cukup lancar, 

meskipun sesekali tampak ragu-ragu 

dalam berbicara. Beberapa pemberian 

jeda masih kurang tepat (ada yang 

terlalu cepat dan ada yang terlalu 

lama). 

3 
Berbicara dengana lancar sekali dan 

memberikan jeda yang tepat 

 

 

PENILAIAN AFEKTIF 

MINAT 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

1 

1 Siswa kurang menyiapkan 

materi/bahan ketika diminta untuk 

maju. 

2 Siswa cukup menyiapkan 

materi/bahan, tetapi kurang serius 

ketika tampil. 

3 Siswa menyiapkan materi/bahan dan 

tampil dengan serius.  

KERAPIAN 1 

1 Berpenampilan tidak rapi pada saat 

presentasi di depan kelas. 

2 Berpenampilan cukup rapi pada saat 

presentasi di depan kelas. 

3 Berpenampilan rapi pada saat 

presentasi di depan kelas. 
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RUBRIK PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam    

diskusi atau seminar 

Kompetensi Dasar : 10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap 

presentasi hasil penelitian  

PENILAIAN KOGNITIF 

Pada saat memberikan penilaian terhadap tanggapan presentasi yang telah 

dilakukan oleh kelompok lain secara tertulis. 

DIKSI 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

2 

1 
Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi) 

yang kurang tepat.  

3 
Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

TATA 

BAHASA 
1 

1 
Ditemukan banyak struktur kalimat yang 

kurang benar. 

2 
Ditemukan beberapa struktur kalimat yang 

kurang benar. 

3 
Struktur kalimat yang digunakan sudah 

benar semua. 

EJAAN 1 

1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa ejaan yang kurang 

tepat. 

3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat.. 

ISI 2 

1 

Memberikan tanggapan/komentar dengan 

cukup baik, meskipun hanya memberikan 

komentar dari beberapa segi saja, bukan 

keseluruhan segi. 

2 Memberikan tanggapan/komentar yang baik 

dari segi isi, bahasa, dan sikap yang 
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ditunjukkan pada saat memberikan 

komentar. 

3 

Memberikan tanggapan/komentar secara 

kritis dari segi isi, bahasa, dan sikap yang 

ditunjukkan pada saat memberikan 

komentar. 

 

 

PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

Pada saat memberikan komentar secara lisan 

LAFAL 

& 

INTONASI 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

2 

1 

Ditemukan banyak pengucapan kata 

yang kurang jelas. Hampir 

keseluruhan dari kalimat yang ada, 

diucapkan dengan nada datar (tidak 

disertai dengan intonasi). 

2 

Ditemukan beberapa pengucapan kata 

yang kurang jelas. Masih ditemukan 

beberapa kalimat yang diucapkan 

dengan intonasi yang kurang tepat. 

3 

Semua kata-kata dapat diucapkan 

dengan jelas. Pengucapan kalimat 

disertai dengan intonasi yang tepat 

dan sesuai. 

PERCAYA 

DIRI 
3 

1 

Mempresentasikan dengan kurang 

percaya diri dan sering menundukkan 

kepala pada saat berbicara. 

2 

Mempresentasikan dengan cukup 

percaya diri, terkadang menundukkan 

kepala saat berbicara. 

3 

Mempresentasikan dengan penuh 

percaya diri dan pada saat berbicara 

tidak menundukkan kepala. 

PEMAHAMAN 3 

1 

Kurang dapat memahami 

pembicaraan dengan baik. Hanya 

dapat memahami percakapan yang 

dilakukan dengan pelan-pelan. 

Terkadang memerlukan pengulangan 

untuk dapat memahaminya. 

2 
Dapat memahami pembicaraan 

dengan cukup baik, walaupun 
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sesekali perlu diulang kembali 

mengatakannya. 

3 
Dapat memahami pembicaraan 

dengan baik tanpa kesulitan. 

KREATIVITAS 2 

1 

Memberikan komentar dengan kurang 

baik dan tidak disertai dengan 

perbaikan-perbaikan. 

2 

Memberikan komentar dengan baik, 

tetapi kurang disertai dengan 

perbaikan-perbaikan. 

3 

Memberikan komentar dengan kritis 

dan disertai dengan perbaikan-

perbaiakan. 

KELANCARAN 2 

1 

Berbicara berhenti-henti atau pendek-

pendek. Jeda yang diberikan kurang 

tepat (terlalu lama) karena kesulitan 

berbicara. 

2 

Berbicara dengan cukup lancar, 

meskipun sesekali tampak ragu-ragu 

dalam berbicara. Beberapa pemberian 

jeda masih kurang tepat (ada yang 

terlalu cepat dan ada yang terlalu 

lama). 

3 
Berbicara dengana lancar sekali dan 

memberikan jeda yang tepat 

 

 

PENILAIAN AFEKTIF 

MINAT 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

1 

1 Siswa kurang menyiapkan 

materi/bahan ketika diminta untuk 

maju. 

2 Siswa cukup menyiapkan 

materi/bahan, tetapi kurang serius 

ketika tampil. 

3 Siswa menyiapkan materi/bahan dan 

tampil dengan serius.  

KERAPIAN 1 

1 Berpenampilan tidak rapi pada saat 

presentasi di depan kelas. 

2 Berpenampilan cukup rapi pada saat 

presentasi di depan kelas. 

3 Berpenampilan rapi pada saat 

presentasi di depan kelas. 
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RUBRIK PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk 

pementasan drama    

Kompetensi Dasar : 14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam 

pementasan drama  

PENILAIAN KOGNITIF 

Pada saat menilai naskah drama mini yang dibuat oleh siswa. 

DIKSI 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

2 

1 
Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi) 

yang kurang tepat.  

3 
Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

TATA 

BAHASA 
1 

1 
Ditemukan banyak struktur kalimat yang 

kurang benar. 

2 
Ditemukan beberapa struktur kalimat yang 

kurang benar. 

3 
Struktur kalimat yang digunakan sudah 

benar semua. 

EJAAN 1 

1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa ejaan yang kurang 

tepat. 

3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat.. 

ISI 2 

1 
Naskah drama ditulis tidak sesuai dengan 

tema yang telah ditentukan. 

2 
Naskah drama ditulis sedikit menyimpang 

dari topik yang telah ditentukan. 

3 
Naskah drama ditulis sesuai dengan topik 

yang telah ditentukan. 
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

Pada saat siswa mengekspresikan dialog tokoh yang telah dipilihnya. 

LAFAL 

& 

INTONASI 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

3 

1 Ditemukan banyak pengucapan kata 

yang kurang jelas. Hampir 

keseluruhan dari kalimat yang ada, 

diucapkan dengan nada datar (tidak 

disertai dengan intonasi). 

2 Ditemukan beberapa pengucapan 

kata yang kurang jelas. Masih 

ditemukan beberapa kalimat yang 

diucapkan dengan intonasi yang 

kurang tepat. 

3 Semua kata-kata dapat diucapkan 

dengan jelas. Pengucapan kalimat 

disertai dengan intonasi yang tepat 

dan sesuai. 

EKSPRESI 4 

1 Kurang mampu mengekspresikan 

dialog. Dialog diekspresikan dengan 

datar. 

2 Cukup mampu mengekspresikan 

dialog dengan baik dan 

mencerminkan watak tokoh.  

3 Mampu mengekspresikan dialog 

dengan baik dan mencerminkan 

watak tokoh. 

PERCAYA 

DIRI 
3 

1 Menirukan dialog tokoh dengan 

tidak percaya diri dan suara yang 

kecil. 

2 Menirukan dialog tokoh dengan 

cukup percaya diri dan lantang. 

3 Menirukan dialog tokoh dengan 

penuh percaya diri dan lantang. 

KREATIVITAS 2 

1 Tidak memberikan kreativitas pada 

saat mengekspresikan dialog. 

2 Cukup memberikan kreativitas pada 

saat mengekspresikan dialog 

(disertai gerak-gerik, improvisasi, 

dll.) 

3 Memberikan kreativitas pada saat 

mengekspresikan dialog (disertai 

gerak-gerik, improvisasi, dll.) 
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PENILAIAN AFEKTIF 

MINAT 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

1 

1 Siswa kurang menyiapkan 

materi/bahan ketika diminta untuk 

maju. 

2 Siswa cukup menyiapkan 

materi/bahan, tetapi kurang serius 

ketika tampil. 

3 Siswa menyiapkan materi/bahan dan 

tampil dengan serius.  

KERAPIAN 1 

1 Berpenampilan tidak rapi pada saat 

maju di depan kelas. 

2 Berpenampilan cukup rapi pada saat 

maju di depan kelas. 

3 Berpenampilan rapi pada saat maju di 

depan kelas. 
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RUBRIK PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk 

pementasan drama    

Kompetensi Dasar : 14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi 

sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama 

PENILAIAN KOGNITIF 

Pada saat menilai naskah drama yang dihasilkan oleh siswa. 

DIKSI 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

2 

1 
Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi) 

yang kurang tepat.  

3 
Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang 

kurang tepat. 

TATA 

BAHASA 
1 

1 
Ditemukan banyak struktur kalimat yang 

kurang benar. 

2 
Ditemukan beberapa struktur kalimat yang 

kurang benar. 

3 
Struktur kalimat yang digunakan sudah 

benar semua. 

EJAAN 1 

1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat. 

2 
Ditemukan beberapa ejaan yang kurang 

tepat. 

3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat.. 

ISI 2 

1 
Naskah drama ditulis tidak sesuai dengan 

tema yang telah ditentukan. 

2 
Naskah drama ditulis sedikit menyimpang 

dari topik yang telah ditentukan. 

3 
Naskah drama ditulis sesuai dengan topik 

yang telah ditentukan. 
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

Pada saat menilai siswa menirukan dialog tokoh. 

LAFAL 

& 

INTONASI 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

3 

1 

Ditemukan banyak pengucapan kata 

yang kurang jelas. Hampir 

keseluruhan dari kalimat yang ada, 

diucapkan dengan nada datar (tidak 

disertai dengan intonasi). 

2 

Ditemukan beberapa pengucapan 

kata yang kurang jelas. Masih 

ditemukan beberapa kalimat yang 

diucapkan dengan intonasi yang 

kurang tepat. 

3 

Semua kata-kata dapat diucapkan 

dengan jelas. Pengucapan kalimat 

disertai dengan intonasi yang tepat 

dan sesuai. 

MIMIK 3 

1 

Memberikan mimik yang kurang 

sesuai dan kurang mendukung 

karakteristik dialog tokoh yang 

diucapkan. 

2 

Memberikan mimik yang cukup 

sesuai dan mendukung karakteristik 

dialog tokoh yang diucapkan. 

3 

Memberikan mimik yang sangat 

sesuai dan mendukung karakteristik 

dialog tokoh yang diucapkan. 

GERAK-GERIK 3 

1 

Mengucapkan dialog disertai dengan 

gerak-gerik yang kurang 

mendukung dan berlebihan. 

2 

Mengucapkan dialog disertai dengan 

gerak-gerik yang cukup mendukung 

dan tidak berlebihan. 

3 

Mengucapkan dialog disertai dengan 

gerak-gerik yang mendukung dan 

tidak berlebihan. 

PERCAYA  

DIRI 
2 

1 

Menirukan dialog tokoh dengan 

tidak percaya diri dan suara yang 

kecil. 

2 
Menirukan dialog tokoh dengan 

cukup percaya diri dan lantang. 

3 
Menirukan dialog tokoh dengan 

penuh percaya diri dan lantang. 

KREATIVITAS 1 1 Tidak memberikan improvisasi 
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terhadap dialog-dialog yang 

diucapkan. 

2 

Cukup memberikan improvisasi, 

tetapi terkadang kurang sesuai 

dengan dialog-dialog yang 

diucapkan. 

3 

Memberikan improvisasi yang 

sesuai dengan dialog-dialog yang 

diucapkan. 

 

 

PENILAIAN AFEKTIF 

MINAT 

BOBOT SKOR DESKRIPSI 

1 

1 Siswa kurang menyiapkan 

materi/bahan ketika diminta untuk 

maju. 

2 Siswa cukup menyiapkan 

materi/bahan, tetapi kurang serius 

ketika tampil. 

3 Siswa menyiapkan materi/bahan dan 

tampil dengan serius.  

KERAPIAN 1 

1 Berpenampilan tidak rapi pada saat 

maju di depan kelas. 

2 Berpenampilan cukup rapi pada saat 

maju di depan kelas. 

3 Berpenampilan rapi pada saat maju di 

depan kelas. 
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KRITERIA PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar 

Kompetensi Dasar : 10.1 Mempresentasikan hasil penelitian secara runtut dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 

NO NAMA SISWA KOGNITIF PSIKOMOTORIK AFEKTIF SKOR TOTAL 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

14              

15              

16              

17              

18              

19              

20              

21              

22              

23              

24              
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25              

26              

27              

28              

29              

30              

 

Yogyakarta, ……………………… 

            Penilai, 

 

 

            (………………………….) 

 

KETERANGAN: 

 
Kognitif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Diksi (bobot: 2)  skor*bobot 

2 = Tata bahasa (bobot: 1) skor*bobot 

3 = Ejaan (bobot: 1) skor*bobot 

4 = Isi (bobot: 2)  skor*bobot 

        SKOR TOTAL= jumlah skor siswa       x 100 

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)           jumlah skor total (60) 

1 = Pemahaman (bobot: 4)  skor*bobot 

2 = Percaya diri (bobot: 3)  skor*bobot 

3 = Lafal & intonasi (bobot: 2)  skor*bobot 

4 = Kelancaran (bobot: 1)  skor*bobot 

 

Afektif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Minat (bobot: 1)  skor*bobot 

2 = Kerapian (bobot:1)  skor*bobot 
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KRITERIA PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar 

Kompetensi Dasar : 10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap presentasi hasil penelitian  

NO NAMA SISWA 
KOGNITIF (30%) PSIKOMOTORIK (60%) 

AFEKTIF 

(10%) 
SKOR 

TOTAL 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

14              

15              

16              

17              

18              

19              

20              

21              

22              

23              
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24              

25              

26              

27              

28              

29              

30              

Yogyakarta, ……………………… 

            Penilai, 

 

 

            (………………………….) 

 

KETERANGAN: 
Kognitif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Diksi (bobot: 2)  skor*bobot 

2 = Tata bahasa (bobot: 1) skor*bobot 

3 = Ejaan (bobot: 1) skor*bobot 

4 = Isi (bobot: 2)  skor*bobot 

       SKOR TOTAL= jumlah skor siswa       x 100 

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)          jumlah skor total (60) 

1 = Lafal & intonasi (bobot: 2)  skor*bobot 

2 = Percaya diri (bobot: 3)  skor*bobot 

3 = Pemahaman (bobot: 3)  skor*bobot 

4 = Kreativitas (bobot: 2)  skor*bobot 

5 = Kelancaran (bobot: 2)  skor*bobot 

 

Afektif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Minat (bobot: 1)  skor*bobot 

2 = Kerapian (bobot: 1)  skor*bobot 
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KRITERIA PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama    

Kompetensi Dasar : 14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama  

Nama Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

NO NAMA SISWA 
KOGNITIF (30%) PSIKOMOTORIK (60%) AFEKTIF (10%) 

SKOR 

TOTAL 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2  

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             

11             

12             

13             

14             

15             

16             

17             

18             

19             

20             

21             

22             
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23             

24             

25             

26             

27             

28             

29             

30             

            Yogyakarta, ……………………… 

            Penilai, 

 

 

            (………………………….) 

KETERANGAN: 
Kognitif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Diksi (bobot: 2)  skor*bobot 

2 = Tata bahasa (bobot: 1) skor*bobot 

3 = Ejaan (bobot: 1) skor*bobot 

4 = Isi (bobot: 2)  skor*bobot 

       SKOR TOTAL= jumlah skor siswa       x 100 

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)          jumlah skor total (60) 

1 = Lafal & intonasi (bobot: 3)  skor*bobot 

2 = Ekspresi (bobot: 4)  skor*bobot 

3 = Percaya diri (bobot: 3)  skor*bobot 

4 = Kreativitas (bobot: 2)  skor*bobot 

 

Afektif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Minat (bobot: 1)  skor*bobot 

2 = Kerapian (bobot: 1)  skor*bobot 
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KRITERIA PENILAIAN 

Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama    

Kompetensi Dasar : 14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama 

Nama Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

NO NAMA SISWA 
KOGNITIF (30%) PSIKOMOTORIK (50%) AFEKTIF (20%) SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

14              

15              

16              

17              

18              

19              

20              

21              

22              

23              
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24              

25              

26              

27              

28              

29              

30              

Yogyakarta, ……………………… 

            Penilai, 

 

 

            (………………………….) 

       

KETERANGAN: 
Kognitif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Diksi (bobot: 2)  skor*bobot 

2 = Tata bahasa (bobot: 1) skor*bobot 

3 = Ejaan (bobot: 1) skor*bobot 

4 = Isi (bobot: 2)  skor*bobot 

       SKOR TOTAL= jumlah skor siswa       x 100 

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)          jumlah skor total (60) 

1 = Lafal & intonasi (bobot: 3)  skor*bobot 

2 = Mimik (bobot: 3)  skor*bobot 

3 = Gerak-gerik (bobot: 3)  skor*bobot 

4 = Percaya diri (bobot: 2)  skor*bobot 

5 = Kreativitas (bobot: 1)  skor*bobot 

 

Afektif (lihat rubrik penilaian) 

1 = Minat (bobot: 1)  skor*bobot 

2 = Kerapian (bobot: 1)  skor*bobot 
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